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I.1 Latar Belakang  
Saat ini Indonesia sebagai negara berkembang sedang gencarnya 
melakukan pembangunan di setiap daerah mulai dari daerah kecil hingga kota 
besar. Pembangunan yang sedang terjadi di setiap daerah-daerah Indonesia secara 
tidak langsung menambah kegiatan laju produksi tiap jenis industri. Salah satu 
industri yang sangat dipengaruhi oleh kegiatan pembangunan daerah atau kota 
ialah industri produksi semen. Saat ini, sektor industri semen menambah hasil 
produksi agar mencapai titik kemampuan sebagai pewadah yang dapat melayani 
dan memberi kualitas serta kuantitas yang cukup pada konsumen. Santoso 
mengatakan dalam media online Indonesia Investments (2016) bahwa 
“peningkatan eksekusi dari belanja pembangunan infrastruktur pemerintah terlihat 
dipenjualan semen  indonesia. Penjualan semen meningkat di bulan September, 
Oktober dan November 2015 (angka penjualan dalam dua bulan terakhir 2015 
masih belum diterbitkan). Pada periode Januari-Oktober 2015, penjualan semen 
Indonesia berada pada 55,9 juta ton, naik 2,1% dibandingkan penjualan pada 
periode yang sama tahun sebelumnya (54,8 juta ton). Meskipun ini adalah 
pertumbuhan yang tidak besar, tren kenaikan yang terdeteksi pada paruh kedua 
2015 merupakan tanda positif”. 
Dari data diatas menunjukkan laju produksi suatu industri semen semakin 
tinggi, maka dapat diperkirakan pertumbuhan ekonomi semakin pesat, akan tetapi 
pertumbuhan ekonomi memiliki hubungan khusus dengan sumber daya alam. 
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Kegiatan industri dan pemanfaatan sumber daya alam yang terjadi secara terus 
menerus akan menimbulkan eksternalitas negatif bagi lingkungan hidup berupa 
pencemaran dan kerusakan lingkungan (Tri ,2010). Setiap kegiatan pada sektor 
perindustrian menimbulkan dampak-dampak yaitu dampak positif terhadap 
perekonomian negara serta dapat menimbulkan dampak negatif pada lingkungan. 
Industri semen merupakan salah satu penyumbang polutan yang cukup besar pada 
pencemaran udara seperti emisi gas dan partikel debu. Dalam proses produksi 
industri semen sebagian besar menggunakan bahan bakar fosil seperti batu bara 
dan minyak bumi sebagai bahan bakar penggerak alat yang membutuhkan tenaga 
listrik, sehingga menimbulkan dampak gas rumah kaca (Rendy Malik,2014). 
Disamping itu, dalam proses produksi industri semen juga memberikan dampak 
fisik secara langsung baik pada pekerja dan masyarakat sekitar, yaitu dampak 
tingkat kebisingan serta getaran mekanik dari rangkaian proses poduksi semen. 
 Salah satu perusahaan yang memproduksi semen terbesar di Indonesia 
ialah PT. Bosowa Indonesia, yang merupakan perusahaan yang bergerak pada 
berbagai macam bidang unit industri bisnis yaitu otomotif, semen, logistik & 
transportasi, pertambangan, properti, jasa keuangan, infrastruktur, energi, media, 
dan multi bisnis. Khusus dalam Industri Semen, PT.Semen Bosowa memiliki 3 
wilayah industri yaitu Maros, Banyuwangi dan Batam. Industri semen yang 
terbesar di wilayah kawasan Indonesia Timur yaitu PT.Semen Bosowa, salah satu 
unit bisnis Bosowa yang terletak di desa Baruga Kabupaten Maros Provinsi 
Sulawesi Selatan. Pada awal berdiri PT. Semen Bosowa  Maros hanya 
memproduksi semen sebesar 1,8 juta ton per tahun, namun laju produksi hampir 
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Tiap tahun berubah dan hingga pada tahun 2013 produksi semen Bosowa sebesar 
2,5 Juta ton per tahun dan pada saat PT.Semen Bosowa telah mendirikan Kiln 
Plant Line 2 yang diresmikan pada tahun 2014, laju produksi semen Bosowa 
maros tahun 2015 mengalami peningkatan menjadi 5,2 Juta ton per tahun. Unit ini 
merupakan salah satu unit usaha andalan yang dimiliki oleh Bosowa Grup. 
Produksi unit ini meliputi proses penggunaan bahan baku, proses produksi semen 
hingga proses pengiriman kepada konsumen. Setiap tahapan proses dilakukan 
secara profesional dengan bantuan para tenaga ahli di bidangnya. Dengan itu 
Semen Bosowa telah berhasil mendapatkan sertifikat ISO 9001 dan 14001. 
 Dalam kegiatan industri semen, proses-proses yang ada meliputi, 
penambangan bahan baku, penyiapan bahan baku, penggilingan awal, proses 
pembakaran, penggilingan akhir dan pengemasan maka menggunakan alat-alat 
yang sebagian besar bertenaga listrik seperti crusher, raw mill, kiln, cement mill 
dan packer. Mesin-mesin yang beroperasi biasanya hingga 24 jam dan selama 
mesin beroperasi akan ada petugas yang memantau kinerja mesin dan, menurut 
Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi nomor 13 tahun 2011 tentang 
ruangan di ruang kerja maksimal 85 dBA dalam rata-rata pengukuran 8 jam. Jika 
terjadi kebisingan melewati nilai ambang batas (NAB) yang telah ditentukan, 
maka akan menimbulkan dampak gangguan pada manusia dan lingkungan, seperti 
yang dijelaskan dalam jurnal yang ditulis oleh Handoko Sungging (2015), pada 
faktor biologi lainnya pernah dilakukan penyelidikan di USA pengaruh 
kebisingan terhadap pertumbuhan tanaman, dilakukan oleh seorang ahli fisiologi 
tumbuh-tumbuhan California yaitu W. F. Gericke dengan melakukan percobaan 
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pada suatu green hoyce (rumah tanaman) yang sedang ditumbuhi sejenis tanaman 
diarahkan kepadanya beberapa suara berbeda tingkat decibelnya. Setelah beberapa 
bulan dilakukan pengontrolan diperoleh hasil bahwa tanaman yang terkena 
pengaruh suara dengan tingkat decibel tinggi terjadi kematian dan penghambatan 
pertumbuhan. Dampak terhadap manusia ialah dapat terjadi gangguan telinga 
seperti pendengaran terganggu hingga ketulian permanen. Mesin-mesin yang 
menimbulkan kebisingan pada sektor industri yang sudah berada di atas NAB 
haruslah memiliki pengendalian agar tidak berdampak pada lingkungan hidup dan 
manusia. 
Berdasarkan  latar belakang di atas, maka penelitian ini membahas  
mengenai kaitan kebisingan yang terjadi pada kawasan area produksi semen 
Bosowa. Melihat kondisi tersebut  , maka penulis tertarik mengadakan penelitian 
sebagai Tugas Akhir dengan judul : ”Analisis Potensi Bahaya Kebisingan di 
Area Produksi Semen Bosowa”. 
I.2 Rumusan Masalah 
 Dari latar belakang dan judul yang diambil, maka rumusan masalah 
dalam penelitin tugas akhir ini sebagai berikut : 
a) Berapa besar tingkat kebisingan di area produksi PT.Semen Bosowa 
Maros ? 
b) Bagaimana pemetaan pernyebaran tingkat kebisingan di area produksi 
PT.Semen Bosowa Maros? 
c) Bagaimana persepsi pekerja pada area industri mengenai kebisingan 
PT.Semen Bosowa Maros? 
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I.3  Tujuan Penelitian 
 Dari rumusan masalah serta manfaat yang ada, maka penelitian tugas akhir 
ini memiliki tujuan sebagai berikut : 
a) Mengidentifikasi tingkat bahaya kebisingan di area produksi PT.Semen 
Bosowa  dan membandingkan dengan baku mutu kebisingan. 
b)  Memetakan persebaran kebisingan yang terjadi di area produksi 
PT.Semen Bosowa. 
c)  Menganalisa persepsi pekerja PT.Semen Bosowa mengenai kebisingan di 
area produksi. 
I.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian tugas akhir ini adalah 
sebagai berikut : 
a) Manfaat bagi Instansi  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi 
perusahaan atau instansi tempat penelitian dilakukan yang dalam hal ini 
PT. Semen Bosowa  mengenai kebisingan yang terjadi di area produksi. 
Dari hasil penelitian ini juga diharapkan adanya peningkatan upaya 
pengendaliannya dan melakukan perbaikan pada sistem operasional 
maupun manajemen. 
b) Manfaat Ilmiah  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu 
pengetahuan,  yang kemudian dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 




c) Manfaat bagi Peneliti 
Melalui penelitian ini peneliti dapat menambah pengalaman dan 
pengetahuan tentang kebisingan dan persepsi pekerja. 
I.5 Batasan Masalah 
Batasan masalah yang digunakan dalam penelitian tugas akhir ini 
adalah sebagai berikut :  
a) Pengambilan sampel kebisingan menggunakan alat SLM (Sound Level 
Meter) area crusher,raw mill, blending silo, kiln, klinker,semen silo, 
semen mill, packer, gudang bahan baku, gudang bahan bakar, kantor 
utama dan ruang kontrol. 
b) Pemetaan kebisingan menggunakan program surfer. 
c) Penyebaran kuesioner pada area crusher, raw mill,blending silo,kiln, 
klinker, semen silo dan packer . 
I.6  Sistematika Penulisan 
Dalam penelitaian tugas akhir ini sistematika penulisan di buat seperti 
sebagai berikut :  
 Bab 1 Pendahuluan  
Bab ini diuraian tentang latar belakang penelitian, rumusan 





 Bab II Latar Belakang  
Bab ini menguraikan beberapa teori tentang kebisingan, peraturan 
pemerintah tentang kebisingan,alat pengukur kebisingan,  software untuk 
melihat persebaran kebisingan, dampak kebisingan serta upaya 
pengendalian kebisingan.  
 Bab III Metodologi Penelitian  
 Bab ini membahas tentang langkah-langkah yang ditempuh agar 
penelitian berjalan dengan baik dan diperoleh hasil yang sesuai dengan 
harapan.  
 Bab IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan  
Bab ini berisi tentang pengumpulan data yang dibutuhkan untuk 
diproses lebih lanjut menggunakan program aplikasi surfer dan 
pengolahan data dari kuesioner.  
 Bab V Kesimpulan Dan Saran  
Bab ini berisi tentang kesimpulan dari penelitian yang dilakukan 





II.1 Bunyi / Suara 
II.1.1 Defenisi Bunyi / Suara 
Berdasarkan pendapat para ahli, defenisi dari bunyi atau suara adalah 
sebagai berikut : 
1. Suara merupakan gangguan mekanik dalam medium gas, cair atau padat 
dikarenakan getaran molekul. (Bell, 1996). 
2. Bunyi adalah perubahan tekanan dalam udara yang ditangkap oleh gendang 
telinga dan disalurkan ke otak (Harrington dan Gill, 2005). 
3. Bunyi adalah suatu gelombang berupa getaran dari molekul – molekul zat 
yang saling beradu satu dengan yang lainnya secara terkoordinasi sehingga 
menimbulkan gelombang dan meneruskan energy serta sebagian dipantulkan 
kembali. Media yang dilalui mempunyai massa yang elastic sehingga dapat 
mengantarkan bunyi tersebut. (Sarwono, 2002). 
4. Bunyi atau suara didefenisikan sebagai serangkaian gelombang yang 
merambat dari suara sumber getar sebagai akibat perubahan kerapatan dan 
juga tekanan udara (Gabriel, 1996). 
5. Gelombang bunyi adalah gelombang mekanis longitudinal, gelombang bunyi 






II.1.2 Karakteristik Bunyi / Suara 
Karakteristik dasar dari suatu bunyi atau suara terbagi menjadi 2 bagian 
(Tambunan, 2005), yaitu : 
1. Karakteristik fisik gelombang suara, yang terdiri dari : 
a. Frekuensi 
Frekuensi diartikan sebagai jumlah perubahan tekanan dalam setiap 
detiknyaatau frekuensi setiap detiknya dalam satuan cycles per second (cls) atau 
Hertz (Hz).Sifat dari bunyi ditentukan oleh frekuensi dan intesitasnya. Medium 
dan suhumempengaruhi kecepatan rambatan suara yang bervariasi, tetapi untuk 
kecepatan,perambatan suara pada medium udara pada suhu 20°C berkisar 344 
m/s, pada kondisitersebut maka panjang gelombang suara berkisar 13 inch (0,344 
m) pada frekuensi1000 Hz (Wardhana, 2001). 
Berdasarkan frekuensi, bunyi atau suara dibedakan menjadi 3 daerah 
frekuensi(Gabriel, 1996), yaitu: 
1. 0 – 16 Hz (20 Hz) : Daerah Infrasonik, contoh : getaran tanah, gempa bumi. 
2. 16 – 20.000 Hz : Daerah Sonik, yaitu daerah yang dapat didengar oleh manusia 
(audio frekuensi). 
3.Diatas 20.000 Hz : Daerah Ultrasonik. 
Pembagian frekuensi penting untuk diketahui baik dalam hal pengobatan, 
diagnosa serta nyeri yang ditimbulkan dan lainnya. 
1. Frekuensi bunyi antara 0 – 16 Hz (Daerah Infrasonik) 
Frekuensi bunyi ini contohnya adalah getaran tanah, getaran bangunan 
maupun truk mobil. Vibrasi yang ditimbulkan oleh truk mobil memiliki Frekuensi 
10 
 
sekitar 1 – 16 Hz. Frekuensi dibawah 16 Hz dapat menyebabkan perasaan yang 
kurang nyaman (discomfort), kelesuan (fatique), dan terkadang dapat 
menimbulkan 
gangguan penglihatan. Apabila vibrasi bunyi infra mengenai tubuh dapat 
menyebabkan resonansi dan akan terasa sakit pada beberapa bagian tubuh 
(Gabriel,1996). 
2. Frekuensi bunyi antara 16 – 20.000 Hz (Frekuensi Sonik/pendengaran) 
Berdasarkan hasil percobaan yang dilakukan oleh John R. Cameron and 
James G. Skofronick dalam buku Medical Physic halaman 297 pada tahun 1978, 
diperoleh kepekaan telinga terhadap frekuensi bunyi antara 16-4.000 Hz. 
Kepekaantelinga; dB = 0 terjadi pada Frekuensi 1.000 Hz, dimana nilai ambang 
rata-rata secarainternasional terletak pada daerah 1.000 Hz. Arti dari nilai ambang 
adalah frekuensiyang berkaitan dengan nineau bunyi (dB) yang dapat didengar, 
misalnya padaFrekuensi 30 Hz nineau bunyi harus 60 dB (yaitu 10 × 10 W/ . 
Untukmendengar bunyi 60 dB artinya telinga seseorang harus 10 × lebih kuat 
pada nada1.000 Hz baru dapat mendengar bunyi tersebut dan artinya lagi tekanan 
bunyinyaharus 10 × lebih besar.Pada usia lanjut misalnya 60 tahun, nilai ambang 
pendengaran bagi 4.000 Hzterletak ± 40 dB lebih tinggi dari usia muda (20 tahun). 
Gejala naiknya nilai ambangkarena usia tua disebut dengan Presbikusis (kurang 
pendengaran karena umur yangsemakin tua) (Gabriel, 1996).3. Frekuensi bunyi 
diatas 20.000 Hz (Daerah Ultrasonik)Dalam bidang kedokteran, frekuensi ini 
berfungsi dalam menentukan 3 hal,yaitu: pengobatan, penghancuran/ destruktif 
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dan diagnosa. Hal ini disebabkan karenafrekuensi yang tinggi memiliki daya 
tembus jaringan yang cukup besar (Gabriel,1996). 
b.Periode 
Periode adalah waktu yang dibutuhkan untuk satu siklus amplitudo, satuan 
periode adalah detik (Nasri,1997). 
c.Amplitudo 
Amplitudo sebuah gelombang suara adalah tingkat gerakan molekul-
molekuludara dalam gelombang, yang sesuai terhadap perubahan dalam tekanan 
udara yangsesuai gelombang. Lebih besar amplitudo gelombang maka lebih keras 
molekulmolekul udara untuk menabrak gendang telinga dan lebih keras suara 
yang terdengar(Tambunan,2005). 
Amplitudo gelombang suara dapat diekspresikan dalam istilah satuan 
absolutdengan pengukuran jarak sebenarnya perubahan letak molekul-molekul 
udara,perubahan tekanan atau energi yang terkandung dalam gelombang 
(Wardhana, 2001). 
d. Panjang Gelombang 
Panjang gelombang diartikan sebagai jarak antara dua gelombang yang 
dekatdengan perpindahan dan kecepatan partikel yang sama dalam satu bidan 
medan bunyidatar. Sehingga dengan mengetahui kecepatan dan frekuensi bunyi 
dapat ditentukanpanjang gelombangnya. Panjang gelombang suara yang dapat 
didengar telingamanusia mulai dari beberapa sentimeter sampai kurang lebih 20 




2. Karakteristik mekanik gelombang suara, yang terdiri dari : 
a. Pemantulan gelombang suara 
b. Penggabungan gelombang suara 
c. Kualitas suara, ditentukan oleh Frekuensi dan Intensitas. Dalam hal ini 
Frekuensi merupakan banyaknya/jumlah getaran tiap detik. Tinggi rendahnya 
bunyi ditetapkan oleh Frekuensi. Satuan bunyi dinyatakan dalam Herzt (Hz). 
Sedangkan intensitas merupakan perbandingan tegangan suara yang datang 
dan tegangan suara standar yang dapat didengar oleh manusia dengan 
pendengaran normal pada Frekuensi 1000 Hz, dinyatakan dalam decibel (dB) 
(Wardhana, 2001). 
II.1.3 Sumber Bunyi / Suara 
Bunyi merupakan salah satu bentuk energi yang dapat didengar. Bunyi 
dihasilkan oleh benda yang bergetar. Semua getaran benda yang dapat 
menghasilkanbunyi disebut sumber bunyi. Salah satu contoh sumber bunyi/suara 
yaitu suara mesin(contoh mesin kendaraan bermotor, mesin diesel), benturan antar 
benda, suaramanusia dan lain sebagainya 
II.I.4 Desibel (dB) 
Desibel merupakan satuan yang sering digunakan sebagai skala penguatan 
dalam rangkaian Elektronika seperti rangkaian pada peralatan Audio dan 
Komunikasi. Besaran-besaran yang mengunakan skala penguatan Desibel tersebut 
diantara seperti penguatan pada Daya, Tegangan, Arus dan juga Intensitas suara. 
Jadi pada dasarnya Desibel adalah satuan yang menggambarkan suatu 
perbandingan atau Rasio. Secara definisi, Desibel yang sering disingkat dengan 
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“dB” ini dapat diartikan sebagai “Perbandingan antara dua besaran dalam skala 
Logaritma”. 
Desibel pada dasarnya merupakan turunan dari besaran Bel, dimana 1 
desibel sama dengan 1/10 Bel atau 0,1 Bel. Dalam prakteknya, para Engineer 
maupun fisikawan cenderung lebih nyaman menggunakan satuan desi Bel 
(desibel) daripada satuan Bel. Hal ini dikarenakan untuk menghindari kebanyakan 
angka dibelakang koma dalam menghitungnya. 
Telinga manusia mempunyai sensitivitas yang logaritmik, oleh karena itu 
besaran yang dipakai merupakan logaritma dari rasio tekanan terhadap suatu 
tekanan acuan. Rasio yang dipakai tersebut biasanya kita kenal dengan nama 
Tingkat Tekanan Bunyi (Sound Pressure Level) 
Rumus  :  dB = 20 log (p/po) 
Dimana : 
p   = tekanan bunyi yang akan dinyatakan dalam dB 
po = tekanan bunyi acuan yang besarnya 2.10-5 Pa, yaitu besarnya tekanan bunyi 
terlemah     berfrekuensi 1000Hz yang masih dapat didengar telinga manusia pada 
umumnya. 
Telinga manusia lebih sensitif terhadap suara rentang frekuensi dari suara 
frekuensi sangat rendah atau sangat tinggi 1 kHz sampai 4kHz. Kebisingan lebih 
tinggi dari tekanan suara, oleh karena itu lebih dapat diterima pada frekuensi yang 
lebih rendah dan lebih tinggi daripada diantara rendah dan tinggi. 
Pengetahuan mengenai telinga manusia,penting dalam desain akustik dan 
pengukuran suara. Untuk mengimbangi alat sound level meter, biasanya 
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dilengkapi dengan filter yang meyesuaikan respon suara diukur dengan indera 
manusia. Filter yang digunakan ialah dB (A), dB (B) dan dB(C). Seperti dapat 
dilihat pada gambar 2.1 yang merupakan kriteria dB erbobot A,B dan C. 
 
Gambar 2.1 Grafik Hubungan antara Respon Relative dan Frekuensi 
- Desibel bobot A, B dan C 
Desibel yang memiliki bobot A dapat digunakan secara luas. dBA 
kurang lebih seperti kebalikan dari 40 dB (pada 1 kHz) yang berarti -40 dB, 
pada kurva kebisingan yang setara dengan pendengaran telinga 
manusia.Dengan filter dBA pada sound level meter kurang sensitif menerima 
frekuensi  yang sangat tinggi maupun frekuensi sangat rendah.  
Filter dB C merupakan linier praktis diatas beberapa oktaf dan cocok 
digunakan pada pengukuran subjektif pada tingkat tekanan suara yang sangat 
tinggi. Filter desibel B terletak antara dB A dan dB C, dan Filter B dan C 
jarang digunakan. (The engineering toolbox). 
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Adapun Perbandingan dB (A), dB (B) dan dB (C) dapat dilihat pada tabel 
2.1 yang menunjukkan dB dan frekuensi pada masing-masing bobot. 





31.25 62.5 125 250 500 1000 2000 4000 8000 
dB(A) -39.4 -26.2 -16.1 -8.6 -3.2 0 1.2 1 -1.1 
dB(B) -17 -9 -4 -1 0 0 0 -1 -3 
dB(C) -3 -0.8 -0.2 0 0 0 -0.2 -0.8 -3 
 
Rangkaian filter pembobotan digunakan dalam pengukuran suara. Ada 
empat filter yang 
dipakai, masing-masing disesuaikan keadaan telinga manusia, filter tersebut 
adalah : 
dBA , untuk bising lingkungan luar dan dalam bangunan 
dBB , untuk tingkat bising yang lebih tinggi 
dBC , untuk bising industri yang sangat tinggi dari mesin 
II.2 Kebisingan 
 Menurut Keputusan Menteri Lingkungan Hidup nomor 48 tahun 1996 
menyatakan, “kebisingan adalah bunyi yang tidak diinginkan dari usaha atau 
kegiatan dalam tingkat dan waktu tertentu yang dapat menimbulkan gangguan 
kesehatan manusia dan kenyamanan lingkungan”. Tingkat kebisingan adalah 
ukuran energi bunyi yang dinyatakan dalam satuan desibel disingkat dB dan 
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kebisingan memiliki baku tingkat kebisingan dimana adalah batas maksimal 
tingkat kebisingan yang diperbolehkan dibuang ke lingkungan dari usaha atau 
kegiatan sehingga tidak menimbulkan gangguan kesehatan manusia dan 
kenyamanan lingkungan. Menurut Keputusan Menteri tenaga Kerja No. 51 Tahun 
1999, “kebisingan yaitu semua suara yang tidak dikehendaki yang bersumber dari 
alat-alat proses produksi dan atau alat-alat kerja pada tingkat tertentu dapat 
menimbulkan gangguan pendengaran”. 
 Niosh (1973) dalam Rangga Adi (2009) menyatakan, pada umumnya 
kebisingan yang terjadi di pabrik memiliki kualitas dan kuantitas tertentu, 
biasanya irama gelombang bunyi yang dihasilkan bersifat tetap ataupun periodik. 
Sehingga dapat dikatakan bising yang terjadi dilingkungan kerja khusunya pabrik 
atau industri ialah kumpulan bunyi yang didasarkan atas gelombang-gelombang 
akustik dengan berbagai macam frekuensi serta intensitasnya. 
II.2.1 Jenis Bising 
Bising memiliki jenis yang berbeda-beda berdasarkan sifatnya, misalnya 
bising berdasarkan sifat spetrum dan bunyi, bising berdasarkan pengaruhnya pada 
manusia dan bising berdasarkan frekuensi. 
1. Berdasarkan sifat spektrum dan bunyi, jenis-jenis kebisingan dapat dibagi 
sebagai berikut (Buchari,2008) : 
a. Bising Kontinyu  
Bising ini bersifat secara terus-menerus tanpa ada jeda dan memiliki 
fluktuasi dari intensitasnya tidak lebih dari 6 dB. Bising kontinyu dibagi 
menjadi 2 (dua) yaitu: 
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- Wide Spectrum adalah bising dengan spektrum frekuensi yang luas. 
bising ini relatif tetap dalam batas kurang dari 5 dB untuk periode 0.5 
detik berturut-turut, seperti suara kipas angin, suara mesin tenun. 
- Norrow Spectrum adalah bising ini juga relatif tetap, akan tetapi hanya 
mempunyai frekuensi tertentu saja (frekuensi 500, 1000, 4000) 
misalnya gergaji sirkuler, katup gas. 
b.  Bising terputus-putus 
Bising ini memiliki sifat yang tidak terus-menerus namun ada jeda atau 
memiliki periode yang relatif tenang, misalnya lalu lintas, kendaraan, 
kapal terbang, kereta api. 
c. Bising impulsif 
Bising jenis ini memiliki sifat perubahan intensitas suara dalam waktu 
sangat cepat dan mengejutkan pendengarnya, perubahan intensitas suara 
dapat melebihi 40dB seperti suara tembakan suara ledakan mercon, 
meriam. 
d. Bising impulsif berulang 
Sama dengan bising impulsif, hanya bising ini terjadi berulang-ulang, 
misalnya mesin tempa. 
2. Berdasarkan pengaruhnya pada manusia, bising dapat dibagi atas 
(Buchari,2008) : 
a. Bising yang mengganggu (Irritating noise).  
Merupakan bising yang mempunyai intensitas tidak terlalu keras 
namun menimblkan rasa ketidaknyamanan, misalnya mendengkur. 
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b. Bising yang menutupi (Masking noise) 
Merupakan bunyi yang menutupi pendengaran yang jelas, secara tidak 
langsung bunyi ini akan membahayakan kesehatan dan keselamatan tenaga 
kerja , karena teriakan atau isyarat tanda bahaya tenggelam dalam bising 
dari sumber lain. 
c. Bising yang merusak (damaging/injurious noise) 
Merupakan bunyi yang intensitasnya melampui Nilai Ambang Batas. 
Bunyi jenis ini akan merusak atau menurunkan fungsi pendengaran. 
3. Menurut Gabriel (1996) dalam Umaryadi (2006) kebisingan berdasarkan 
frekuensi, tingkat tekanan bunyi terdiri dari: 
a. Audible noise (bising pendengaran), adalah bising yang disebabkan oleh 
frekuensi bunyi antara 31,5-800Hz 
b. Occuptional noise (bising yang berhubungan dengan pekerjaan), adalah 
bising yang disebabkan oleh bunyi mesin ditempat kerja 
c. Impuls noise (bising implusif) disebabkan oleh bunyi menyentak seperti 
pukulan palu atau ledakan meriam. 
II.2.2 Sumber Bising di Industri 
 Pada umumnya sumber bising di Industri berasal dari mesin-mesin 
pembangkit tenaga, pesawat dan peralatan-peralatan yang digunakan dalam proses 
kerja diakibatkan oleh adanya tumbukan atau benturan pada peralatan kerja yang 
umumnya terbuat dari benda keras atau logam (Rangga Adi,2009). Kebisingan 
juga dapat timbul dari adanya gesekan antara molekul gas/udara lalu merambat 
melalui pergerakan udara, gas ataupun cairan. 
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 Menurut Umaryadi (2006) Dan Djamal Thib (2005) dalam Rangga Adi 
(2009), sumber bising dibagi menjadi tiga kelompok, antara lain : 
1. Mesin, kebisingan dari suatu mesin dapat timbul dari getaran selama mesin 
aktif atau beroperasi dan karena ada gesekan atau putaran serta faktor kurang 
memadainya damper. Kebsingan yang ditimbulkan mesin tergantung pada : 
a. Jumlah silinder 
 Silinder merupakan tabung yang didalamnya ada piston untuk terjadinya 
pembakaran dalam. Kebisingan suatu mesin bergantung pada jumlah silinder, 
semakin banyak silindernya maka menyebabkan tingginya kebisingan yang 
timbul. 
b. Putaran Motor 
 Motor dalam hal ini merupakan penggerak mesin. Semakin besar putaran 
motornya maka semakin tinggi pula tingkat kebisingan yang ditimbulkan. 
c. Berat jenis Motor 
 Berat jenis motor juga mempengaruhi kebisingan yang dihasilkan, dan 
semakin besar berat jenis motor maka kebingannya semakin tinggi pula. 
d. Jumlah Daun Propeller 
 Propeller merupakan balin-baling yang terdapat di dalam suatu mesin. 
Jumlah daun propeller mempengaruhi tingkat kebisingan suatu mesin. 
Semakin banyak jumlahnya maka tingkat kebisingan mesin semakin tinggi. 
e. Umur Mesin 
 Lama pemakaian mesin dan cara perawatan skepada mesin juga 
mempengaruhi tingkat kebisingan yang ditimbulkan. 
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2. Peralatan yang bergetar/ berputar selama proses kerja alat sehingga 
menimbulkan efek bunyi hingga bising. Peralatan kerja yang memiliki sifat 
bergtar/bergesek maupun berputar terbuat dari campuran metal. 
3. Outlet, sumber bising dari outlet dipengaruhi oleh aliran udara atau gas yang 
memiliki tekanan. Pada saat aliran udara terjepit, maka menimbulkan suara 
yang memiliki frekuensi tinggi dan tergolong bising. 
II.2.3 Metode Pengukuran Kebisingan 
 Pengukuran kebisingan lingkungan berfungsi untuk mengetahui seberapa 
besar tingkat kebisingan di suatu area. Alat yang dapat digunakan ialah SPL 
(Sound Pressure Level). Berikut adalah metode untuk pengukuran kebisingan 
lingkungan (Rais Ridwan dkk,2011) : 
1. Pengukuran dengan titik sampling 
 Pengukuran ini dilakukan hanya pada beberapa lokasi saja, pengukuran ini 
juga dapat dilakukan untuk mengevaluasi kebisingan dari suatu peralatan 
sederhana, misalnya kompresor/generator. Hal yang harus diperhatikan dalam 
pengukuran yaitu arah mikrofon dan letaknya yang harus dicantumkan. 
2. Pengukuran dengan peta kontur 
 Pengukuran dengan peta kontur dapat menentukan gambar tentang 
kebisingan dalam cakupan sebuah area. Gambar yang dibuat untuk pengukuran 
ini yaitu gambar isopleth adalah garis yang menunjukkan angka kuantitas yang 
bersamaan. Gambar yangdibuat memiliki kode warna untuk mengeathui keadaan 
kebisingan yang terjadi. 
3. Pengukuran dengan Grid 
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 Untuk pengukuran ini, awalnya harus membuat contoh data kebisingan 
terlebih dahulu pada lokasi yang diinginkan. Pengambilan titik sampling dilokasi 
semua harus memiliki jarak interval yang sama. Jadi dalam pengukuran lokasi 
dibagi menjadi  beberpa kotak yang berukuran dan jarak yang sama, misalnya : 10 x 
10 m. kotak tersebut ditandai dengan baris dan kolom untuk memudahkan 
identitas. 
II.2.4 Sound Level Meter 
 Sound level meter merupakan alat yang digunakan untuk mengukur 
tingkat intensitas kebisingan di tempat kerja yang memiliki kelengkapan untuk 
mengukur tingkat tekanan bunyi. Alat ukur ini agar akurat data yang dihasilkan 
maka harus dilakukan terlebih dahulu kalibrasi sesuai dengan konfigurasi yang 
dimuat dalam buku petunjuk alat yang tersedia dan alat ukur juga harus memiliki 
sertifikat kalibrasi yang masih berlaku  (SNI 7231:2009). 
Sound level meter ini terdiri dari: mikrofon, amplifier, weighting network 
dan layar display dalam satuan dB. Layarnya dapat berupa layar manual yang 
ditunjukkan dengan jarum dan angka seperti halnya jam manual, ataupun berupa 
layar digital seperti halnya jam digital. SLM sederhana hanya dapat mengukur 
tingkat kekerasan bunyi dalam satuan dB, sedangkan SLM yang canggih 
sekaligus mampu menunjukkan frekuensi bunyi yang diukur dapat dilihat pada 




 Sumber : Google (2016) 
Gambar 2.1 Sound Level Meter 
 Dalam pemakaian alat sound level meter ada beberapa fakor yang 
mempengaruhi dalam pengukuran sehingga dapat membuat gelombang suara 
yang terukur bisa jadi tidak dengan nilai intensitas gelombang suara sebenarnya. 
Faktor-faktor berikut ialah : 
a. Arah angin 
   Adanya angin yang bertiup dari berbagai arah menyebabkan tidak 
akuratnya nilai yang terukur oleh sound level meter. 
b. Kecepatan Angin 
 Pengaruh kecepatan angin membuat nilai intensitas suara yang terukur 
tidak sesuai dengan intensitas suara dari sound level meter.  
c. Kelembapan  
 Tingkat kelembaban lingkungan kerja sampai dengan 90% dapat 
ditoleransi dan tidak menimbulkan efek pada perekaman bunyi. Namun 
demikian, alat harus dijaga ketika kondisi hujan atau berkabut agar pori-pori 
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pada pelindung mikropon tidak tertutupi oleh air atau endapan bahan 
kontaminan lain. 
d. Temperatur 
  Pada umumnya alat ukur intensitas kebisingan didesain pada rentang suhu 
operasi -10oC sampai dengan 50oC. Untuk menghindari terjadinya kondensasi 
pada mikropon alat harus dijaga kondisinya dari perubahan temperatur secara 
mendadak. 
e. Tekanan Atmosfer 
 Pengaruh variasi tekanan atmosfer sebesar ±10% pada sensitivitas 
mikropon dapat ditoleransi. Namun, pengukuran intensitas kebisingan pada 
ketinggian yang dapat mempengaruhi sensitivitas mikropon, maka harus 
dilakukan kalibrasi pada tempat di ketinggian tersebut. 
f. Getaran 
Pengukuran di lingkungan yang mempunyai getaran tinggi, alat ukur 
dilengkapi dengan bahan peredam getaran untuk mengurangi pengaruh 
perekaman bunyi pada mikropon. Dari beberapa faktor yang sebutkan 
diketahui bahwa perjalanan suara berpengaruh pada benda sekitar yang 
menyerap suara. 
Untuk menggunakan sound level meter agar mendapatkan hasil 
pengukuran yang tepat,maka ada persyaratan pengukuran yaitu (Akustika 
Bangunan,2004) : 
a. Agar posisi pengukuran stabil, SLM sebaiknya dipasang pada tripod. 
Setiap SLM, bahkan yang paling sederhana, idealnya dilengkapi dengan 
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lubang untuk mendudukkannya pada tripod. SLM yang diletakkan pada 
tripod lebih stabil posisinya dibandingkan yang dipegang oleh tangan 
operator (manusia yang mengoperasikannya). Posisi operator yang terlalu 
dekat dengan SLM juga dapat mengganggu penerimaan bunyi oleh SLM 
karena tubuh manusia mampu memantulkan bunyi. Peletakan SLM pada 
papan, seperti meja atau kursi, juga dapat mengurangi kesahihan hasil 
pengukuran karena sarana tersebut akan memantulkan bunyi yang 
diterima.  
b. Operator SLM setidaknya berdiri pada jarak 0,5 m dari SLM agar tidak 
terjadi efek pemantulan.  
c. Untuk menghindari terjadinya pantulan dari elemen-elemen permukaan 
di sekitarnya, SLM sebaiknya ditempatkan pada posisi 1,2 m dafi atas 
permukaan lantai; 3,5 m dari permukaan dinding atau objek lain yang 
akan memantulkan bunyi.  
d. Untuk pengukuran di dalam ruangan atau bangunan, SLM berada pada 
posisi 1 m dari dinding-dinding pembentuk ruangan. Bila diletakkan 
dihadapan jendela maka jaraknya 1,5 m dari jendela tersebut. Agar hasil 
lebih sahih, karena adanya kemungkinan pemantulan oleh elemen 
pembentuk ruang, pengukuran dengan SLM dalam ruang sebaiknya 




e. Untuk mendapatkan hasil pengukuran yang sahih dan mampu mencatat 
semua fluktuasi bunyi yang terjadi, SLM dipasang pada posisi slow 
responsse. 
Apabila pengukuran tingkat kekerasan bunyi dilakukan menggunakan 
SLM, namun tidak mengikuti standar pemakaian SLM sebagaimana disebutkan, 
pentinglah kiranya disampaikan catatan khusus mengenai kondisi-kondisi yang 
menyimpang tersebut untuk melengkapi data-data hasil pengukuran yang 
dihasilkan. 
II.2.5 Standar Nilai Ambang Batas Kebisingan 
 Nilai ambang batas (NAB) kebisingan merupakan nilai maksimal yang 
ditetapkan sebagai standar untuk kebisingan agar masih dapat diterima oleh daya 
dengar manusia dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan batasan. Akan tetapi 
respon setiap individu berbeda-beda hal itu tergantung pada orang yang menerima 
kebisingan tersebut. Jika kebisingan terjadi dan melebihi NAB dan waktu terpapar 
bising, maka pendengar akan mengalami gangguan pendengaran. Standar Nilai 
Ambang Batas kebisingan telah diatur dalalm beberapa peraturan yang terkait, 
meliputi kebisingan di tempat kerja, baku tingkat kebisingan hingga kebisingan 
yang berhubungan dengan kesehatan. 
1. Keputusan Menteri Tenaga Kerja Nomor Per.13Men/X/2011 Tahun 2011 
Tentang Nilai Ambang Batas Faktor Fisika dan Faktor Kimia di Tempat 
Kerja 
Pada suatu wilayah tempat kerja pasti memiliki faktor lingkungan kerja 
yang mempengaruhi pekerja-pekerja yang ada di dalamnya, faktor lingkungan 
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kerja tesebut ialah potensi-potensi bahaya yang kemungkinan terjadi di 
lingkungan kerja akibat adanya suatu proses kerja, seperti faktor fisika salah 
satu di kategori faktor fisika ialah kebisingan. Dari faktor lingkungan kerja 
yang ada,maka perlunya nilai ambang batas (NAB) sebagai standar faktor 
bahaya di tempat kerja. 
Menurut Keputusan Menteri Kerja No.13 Tahun 2011 menyatakan 
“kebisingan adalah semua suara yang tidak dikehendaki yang bersumber dari 
alat-alat proses produksi dan/atau alat-alat kerja yang pada tingkat tertentu 
dapat menimbulkan gangguan pendengaran”. Untuk itu Keputusan Menteri ini 
telah mengeluarkan nilai ambang batas (NAB) sebagai standar seluruh tempat 
kerja seperti ditunjukkan pada tabel 2.1. 


































2. Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor: KEP-48/MENLH/11/1996 
tentang Baku tingkat kebisingan. 
Baku tingkat kebisingan adalah batas maksimal tingkat kebisingan 
yang diperbolehkan dibuang ke lingkungan dari usaha atau kegiatan sehingga 
tidak menimbulkan gangguan kesehatan manusia dan kenyamanan 
lingkungan, sesuai dengan Keputusan Menteri No.48 Tahun 1996 maka 
tingkat kebisingan sesuai peruntukkannya dapat dilihat pada tabel 2.2.  
 Tabel 2.2 Baku Tingkat Kebisingan 





a.Peruntukan kawasan   
1.Perumahan dan Pemukiman 55 
2. Perdagangan dan Jasa 70 
3.Perkantoran dan Perdagangan 65 
4. Ruang Terbuka Hijau 50 
5. Industri 70 
6. Pemerintahan dan Fasilitas 
Umum 60 
7. Rekreasi 70 
8. Khusus :   
Bandar Udara *)   
Stasiun Kereta Api *)   
Pelabuhan Laut 70 
Cagar Budaya 60 
    
b. Lingkungan Kegiatan   
1. Rumah Sakit atau Sejenisnya 55 
2. Sekolah atau sejenisnya 55 
3. Tempat atau ibadah atau 
sejenisnya 55 
Ket : *) disesuaikan dengan ketentuan Menteri Perhubungan 
II.1.6 Zona Kebisingan 
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Zona kebisingan merupakan kalasifikasi kebisingan berdasarkan 
peruntukkannya. Peraturan Menteri Kesehatan RI nomor 718 /MENKES /PER /XI 
/1987 menyebutkan pembagian tingkat kebisingan menurut empat zona sesuai 
dengan tabel 2.3, yaitu: 
 
Tabel 2.3 Zona Kebisingan 
No Zona 





1 A 35 45 
2 B 45 55 
3 C 50 60 
4 D 60 70 
a. Zona A  
Zona yang diperuntukkan bagi tempat penelitian, RS, tempat perawatan   
kesehatan/sosial dan sejenisnya.  
b. Zona B  
Zona yang diperuntukkan bagi perumahan, tempat  pendidikan, rekreasi 
dan sejenisnya.   
c. Zona C  
Zona yang diperunyukkan bagi perkantoran,  perdagangan, pasar dan 
sejenisnya.  
d. Zona D  
 Zona yang diperuntukkan bagi industry, pabrik, stasiun KA, terminal 
bis dan sejenisnya.  
Zona kebisingan menurut IATA (International Air Transportation Association) 
a. Zona A : Intensitas >150 dB   daerah berbahaya dan harus dihindari 
b. Zona B : Intensitas 135-150 dB   individu yang terpapar perlu 
memakai pelindung telinga (earmuff dan earplug) 
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c. Zona C : Intensitas 115-135 dB  perlu memakai earmuff 
d. Zona D : Intensitas 100-115 dB  perlu memakai earplug 
II.2.7  Pengaruh Kebisingan 
Kebisingan jika terjadi terus-menerus dan desibel yang di dengar melebihi 
nilai ambang batas, akan menimbulkan dampak negatif pada si penerima. 
Muhammad Luxson (2010) mengatakan, beberapa gangguan yang dapat dialami 
oleh manusia karena kebisingan ialah seperti gangguan fisiologis, gangguan 
psikologis, gangguan komunikasi dan ketulian. Ada yang menggolongkan 
gangguannya berupa gangguan Auditory, misalnya gangguan terhadap 
pendengaran dan gangguan non Auditory seperti gangguan komunikasi, ancaman 
bahaya keselamatan, menurunnya performa kerja, stres dan kelelahan. Lebih rinci 
dampak kebisingan terhadap kesehatan pekerja dijelaskan sebagai berikut : 
1. Gangguan Fisiologis  
Pada umumnya, bising bernada tinggi sangat mengganggu, apalagi bila 
terputus-putus atau yang datangnya tiba-tiba. Gangguan dapat berupa 
peningkatan tekanan darah (+ l0 mmHg), peningkatan nadi, konstriksi pembuluh 
darah perifer terutama pada tangan dan kaki, serta dapat menyebabkan pucat dan 
gangguan sensoris. Bising dengan intensitas tinggi dapat menyebabkan 
pusing/sakit kepala. Hal ini disebabkan bising dapat merangsang sltuasi reseptor 
vestibular dalam telinga dalam yang akan rnenimbulkan evek pusing/vertigo. 
Perasaan mual,susah tidur dan sesak nafas disbabkan oleh rangsangan bising 
terhadap sistem saraf, keseimbangan organ, kelenjar endokrin, tekanan darah, 
sistern pencernaan dan keseimbangan elektrolit. Hasil penelitian menunjukkan 
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bahwa ada hubungan antara intensitas kebisingan dan tekanan darah. Kebisingan 
yanhg ditimbulkan adalah kebisingan yang bersifat tetap steady noise. Penyebab 
tekanan darah meningkat adalah kecepatan denyut jantung, peningkatan resistensi 
dari pembuluh darah dan peningkatan volume aliran darah.hasil studi 
epidemiologis di Amerika Serikat menyebutkan bahwa ketidakstabilan emosi 
akibat terpapar bising akan meningkatkan stres dan memacu jantung untuk 
bekerja lebih keras memompa darah keseluruh tubuh. 
2. Gangguan Psikologis  
Gangguan psikologis dapat berupa rasa tidak nyaman, kurang konsentrasi, 
susah tidur, dan cepat marah. Bila kebisingan diterima dalam waktu lama dapat 
menyebabkan penyakit psikosomatik berupa gastritis, jantung. stres, kelelahan 
dan emosi, sehingga dapat mempengaruhi produktivitas pekerja.  
3. Gangguan Komunikasi  
Gangguan komunikasi biasanya disebabkan masking effect (bunyi yang 
rnenutupi pendengaran yang kurang jelas) atau gangguan kejelasan suara. 
Komunikasi pembicaraan harus dilakukan dengan cara berteriak. Gangguan ini 
menyebabkan terganggunya pekerjaan, sampai pada kemungkinan terjadinya 
kesalahan karena tidak mendengar isyarat atau tanda bahaya. Gangguan 
komunikasi ini secara tidak langsung membahayakan keselamatan seseorang.  
4. Efek pada Pendengaran  
Pengaruh utama dari bising pada kesehatan adalah kerusakan pada indera 
pendengaran, yang menyebabkan tuli progresif dan efek ini telah diketahui dan 
diterima secara umum dari zaman dulu. Mula-mula efek bising pada 
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pendengaran adalah sementara dan pemulihan terjadi secara cepat sesudah 
pekerjaan di area bising dihentikan. Akan tetapi apabila bekerja terus-menerus di 
area bising maka akan terjadi tuli menetap dan tidak dapat normal kembali, 
biasanya dimulai pada frekuensi 4000 Hz dan kemudian makin meluas 
kefrekuensi sekitarnya dan akhirnya mengenai frekuensi yang biasanya 
digunakan untuk percakapan (Muh.Luxson,2010). 
Terdapat klasifikasi tingkat keparahan gangguan sistem pendengaran yang 
dapat dilihat dalam tabel 2.4 berikut ( Tambunan,2007) : 
Tabel 2.4 Klasifikasi Tingkat Gangguan Sistem Pendengaran 
Rentang batas atas 
kekuatan suara yang 
dapat didengar 
Klasifikasi tingkat keparahan gangguan sistem 
pendengaran 
10 dB - 25 dB Rentang normal 
26 dB - 40 dB Gangguan pendengaran ringan 




Gangguan pendengaran ringan( mild hearing loss) 
- Mengalami sedikit gangguan dalam 
membedakan beberapa jenis konsonan 
- Mengalami sedikit masalah saat berbicara 
56 dB - 70 dB 
Gangguan pendengaran sedang (moderate hearing 
loss) 
71 dB - 90 dB 
Gangguan penengaran cukup serius (moderately 
severe hearing loss) 
Lebih dari 90 dB 
Gangguan pendengaran sangat serius (profound 
hearing loss) 
Efek kebisingan pada indera pendengaran dapat diklasifikasikan menjadi 
(Hendroby,2015) :  
1. Trauma akustik, yaitu gangguan pendengaran yang disebabkan oleh pemaparan 
tunggal terhadap intensitas kebisingan yang sangat tinggi dan terjadi secara tiba-
tiba. Sebagai contoh ketulian yang disebabkan oleh suara ledakan bom.  
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2. Ketulian sementara (temporary threshold shift/TTS), yaitu gangguan 
pendengaran yang dialami seseorang yang sifatnya sementara. Daya dengarnya 
sedikit demi sedikit pulih kembali,waktu untuk pemulihan kembali adalah 
berkisar dari beberapa menit sampai beberapa hari (3-7 hari), namun yang paling 
lama tidak lebih dari sepuluh hari.  
3. Ketulian permanen (permanen threshold shift/PTS). Bilamana seorang tenaga 
kerja mengalami TTS dan kemudian terpajan bising kembali sebelum pemulihan 
secara lengkap terjadi, maka akan terjadi akumulasi sisa ketulian (TTS). Apabila 
hal ini berlangsung secara berulang dan menahun, sifat ketuliannya akan berubah 
menjadi menetap (permanent). PTS sering juga disebut noise induced hearing loss 
(NIHL) dan umumnya setelah terpajan 10 tahun atau lebih.  
II.2.8 Perhitungan Kebisingan 
 Equivavalent Sound Pressure Level (Leq) adalah intensitas tekanan suara 
konstan yang mempunyai total energi sama (ekivalen) dengan energi dari 
kebisingan yang berfluktasi dalam rentang waktu yang sama atau intensitas 
eksposure terhadap suara digunakan untuk menyatakan kebisingan satu kali atau 
kebisingan sebentar-sebentar dalam jangka waktu pendek dan kontinyu. Variabel 
mengubah jumlah energi dari kebisingan satu kali menjadi intensitas tekanan 
suara berbobot A dari kebisingan tetap yang kontinyu dari energi sepadan. 
Besaran ini sangat berguna untuk menggambarkan intensitas kebisingan suatu 
sumber kebisingan yang berubah-ubah setiap saat (Tri Astuti,2010). 
 Tingkat kebisingan sinambung setara (equivalent continuous level) adalah 
tingkat kebisingan dari kebisingan yang berubah-ubah (fluktuatif) selama selang 
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waktu tertentu, yang setara dengan tingkat kebisingan (steady) pada selang waktu 
yang sama. Tujuan dari LAeq adalah untuk menyediakan ukuran angka tunggal 
dari kebisingan rata-rata selama periode waktu tertentu yang harus selalu 
ditentukan. Persamaan LAeq adalah sebagai berikut : 
𝐿𝐴𝑒𝑞 = 10 log (
1
𝑇
)∑𝑇𝑖. 100,1𝐿𝑖 dB(A).................. (2.1) 
 Sumber : Permen LH nomor 48 Tahun 1996 
II.3. Industri Semen 
 Industri semen merupakan pengolahan bahan baku semen yang berasal 
dari batu kapur dan diolah dan menghasilkan hasil akhir semen. Semen 
merupakan hasil industri dari paduan bahan baku: batu kapur/gamping sebagai 
bahan utama dan lempung/tanah liat atau bahan pengganti lainnya dengan hasil 
akhir berupa padatan berbentuk bubuk/bulk, tanpa memandang proses 
pembuatannya, yang mengeras atau membatu pada pencampuran dengan air. Bila 
semen dicampurkan dengan air, maka terbentuklah beton(Soja Siti,2008). 
Batu kapur/gamping adalah bahan alam yang mengandung senyawa 
kalsium oksida (CaO), sedangkan lempung/tanah liat adalah bahan alam yang 
mengandung senyawa: silika oksida (SiO2), aluminium oksida (Al2O3), besi 
oksida (Fe2O3) dan magnesium oksida (MgO). Untuk menghasilkan semen, 
bahan baku tersebut dibakar sampai meleleh, sebagian untuk membentuk 
clinkernya, yang kemudian dihancurkan dan ditambah dengan gips (gypsum) 
dalam jumlah yang sesuai. Hasil akhir dari proses produksi dikemas dalam 
kantong/zak dengan berat rata-rata 40 kg atau 50 kg (Soja Siti,2008). 
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Dalam pengertian umum, semen adalah suatu zat yang dapat menetapkan 
dan mengeraskan dengan bebas, dan dapat mengikat material lain. Abu vulkanis 
dan batu bata yang dihancurkan yang ditambahkan pada batu kapur yang dibakar 
sebagai agen pengikat untuk memperoleh suatu pengikat hidrolik yang 
selanjutnya disebut sebagai “cementum”. Semen yang digunakan dalam 
konstruksi digolongkan kedalam semen hidrolik dan semen non-hidrolik (Iqbal 
Dermawan,2013).  
Semen hidrolik adalah material yang menetap dan mengeras setelah 
dikombinasikan dengan air, sebagai hasil dari reaksi kimia dari pencampuran 
dengan air, dan setelah pembekuan mempertahankan kekuatan dan stabilitas 
bahkan dalam air.  Pedoman yang dibutuhkan dalam hal ini adalah pembentukan 
hidrat pada reaksi dengan air segera mungkin. Kebanyakan konstruksi semen saat 
ini adalah semen hidrolik dan kebanyakan didasarkan pada semen Portland, yang 
dibuat dari batu kapur, mineral tanah liat tertentu, dan gypsum, pada proses 
dengan temperatur yang tinggi yang menghasilkan karbon dioksida dan 
berkombinasi secara kimia yang menghasilkan bahan utama menjadi senyawa 
baru. Semen non-hidrolik meliputi material seperti batu kapur dan gipsum yang 
harus tetap kering supaya bertambah kuat dan mempunyai komponen cair. 
Contohnya adukan semen kapur yang ditetapkan hanya dengan pengeringan, dan 
bertambah kuat secara lambat dengan menyerap karbon dioksida dari atmosfer 
untuk membentuk kembali kalsium karbonat. Penguatan dan pengerasan semen 
hidrolik disebabkan adanya pembentukan air yang mengandung senyawa-
senyawa, pembentukan sebagai hasil reaksi antara komponen semen dengan air. 
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Reaksi dan hasil reaksi mengarah kepada hidrasi dan hidrat secara berturut-turut. 
Sebagai hasil dari reaksi awal dengan segera, suatu pengerasan dapat diamati pada 
awalnya dengan sangat kecil dan akan bertambah seiring berjalannya waktu. 
Setelah mencapai tahap tertentu, titik ini diarahkan pada permulaan tahap 
pengerasan. Penggabungan lebih lanjut disebut penguatan setelah mulai tahap 
pengerasan (Soja Siti,2008). 
II.3.1 Proses Pembuatan Semen 
 Dalam jurnal penelitian yang ditulis oleh Manimbul Roga, menuliskan 
secara singkat proses kering dari pembuatan semen adalah semua bahan mentah 
dicampurkan, bahan-bahan mentah ini harus bebas debu. Debu yang dihasilkan 
dari bahan mentah ini akan ditangkap oleh penangkap debu, agar debudebu 
tersebut tidak mencemari udara. Bahan-bahan ditampung. Setelah ditampung, 
bahan-bahan ini kemudian dimasukkan ke dalam suspensi preheater. Suspensi 
preheater ini berfungsi untuk memanaskan dengan cara menyemprotkan udara 
panas. Kemudian bahan-bahan dimasukkan ke dalam rotary kiln (oven besar yang 
berputar) dan dibakar pada suhu ± 1400º C sehingga menghasilkan butiran-butiran 
kecil berwarna hitam yang disebut clinker (bahan setengah jadi). Clinker 
kemudian ditampung di dalam clinker silo. Dari clinker silo kemudian dimasuk ke 
dalam semen SILO. Semen silo ini adalah suatu tempat dimana terjadi proses 
pencampuran dengan gipsum. Setelah dari semen silo, masuk ke dalam semen 
mill. Tahap akhir dari proses pembuatan semen ini adalah pengepakan, yang 




Sumber : Google (2016) 
Gambar 2.2 Proses Kering Produksi Semen 
Secara garis besar proses  produksi semen melalui 6 tahap, yaitu (Rahardi 
Mahardika,2015) :    
1. Penambangan Bahan Baku 
Bahan baku utama yang digunakan dalam proses pembuatan semen adalah 
batukapur dan tanah liat. Kedua bahan baku tersebut diperoleh dari proses 
penambangan di quarry. Penambangan bahan baku merupakan salah satu kegiatan 
utama dalam keseluruhan proses produksi semen. Perencanaan penambangan 
bahan baku sangat menentukan pada proses – proses selanjutnya yang akhirnya 
bermuara pada kualitas dan kuantitas semen. Penambangan bahan baku yang tidak 
terencana dan terkontrol dengan baik akan menyebabkan gagalnya pemenuhan 
target untuk tahap produksi selanjutnya yang jika dihubungkan dengan kualitas dan 
biaya produksi secara keseluruhan dapat menurunkan daya saing produk terhadap 
produk yang sama yang dihasilkan oleh pesaing.  
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2. Penyiapan Bahan Baku 
Bahan baku berupa batu kapur dan tanah liat akan dihancurkan untuk 
memperkecil ukuran agar mudah dalam proses penggilingan. Alat yang digunakan 
untuk menghancurkan  batu kapur dinamakan crusher dan alat yang digunakan 
untuk memecah tanah liat disebut clay cutter. Pada umumnya crusher digunakan 
untuk memecah batu dari ukuran diameter ( 100 – 1500 mm ) menjadi ukuran yang 
lebih kecil dengan diameter ( 5 – 300 mm ) dengan sistim pemecahan dan 
penekanan secara mekanis.  
3.    Penggilingan Awal 
Bahan baku lainnya yang digunakan untuk membuat semen adalah bahan 
baku penolong yaitu pasir besi dan pasir silika. Pasir besi berkontribusi pada 
mineral Fe2O3 dan pasir silka berkontribusi pada mineral SiO2. Kedua bahan 
baku penolong tersebut akan dicampur dengan pile batukapur & tanah liat masuk 
ke proses penggilingan awal, dimana jumlahnya ditentukan oleh raw mix design. 
Alat utama yang digunakan dalam proses penggilingan dan pengeringan bahan 
baku adalah Vertical Roller Mill (VRM). Media pengeringnya adalah udara panas 
yang berasal dari suspention-preheater dengan suhu sebesar 300 – 400oC. Vertical 
roller mill merupakan peralatan yang tepat untuk penggilingan dan pengeringan 
material yang relatif basah. Penggilingan & pengeringan dapat dilakukan secara 
effisien didalam satu unit peralatan.Vertical roller mill menjalankan 4 fungsi 
utama didalam satu unit peralatan, yaitu : 
a.    Penggilingan ( Roller & grinding table ) 
b.    Pengeringan (gas buang kiln, cooler, AH1) 
c.     Pemisahan (Separator) 
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d.    Transportasi (Gas pengering ID Fan) 
Bahan baku masuk ke dalam Vertical Roller Mill (Raw Mill) pada bagian 
tengah (tempat penggilingan), sementara itu udara panas masuk ke dalam bagian 
bawahnya. Material yang sudah tergiling halus akan terbawa udara panas keluar 
raw mill melalui bagian atas alat tersebut. Material akan digiling dari ukuran 
masuk sekitar 7,5 cm menjadi max 90μm. Penggilingan menggunakan gaya 
centrifugal di mana material yang diumpankan dari atas akan terlempar ke 
samping karena putaran table dan akan tergerus oleh roller yang berputar karena 
putaran table itu sendiri. 
Kemudian material akan mengalami proses pencampuran (Blending) dan 
homogenisasi di dalam Blending Silo. Alat utama yang digunakan untuk 
mencamnpur dan menghomogenkan bahan baku adalah blending silo, dengan 
media pengaduk adalah udara. 
4. Proses Pembakaran 
Dalam proses pembakaran dibagi menjadi 3 tahapan, yaitu : 
a.Pemanasan Awal (Preheating) 
Setelah mengalami homogenisasi di blending silo, material terlebih 
dahulu ditampung ke dalam kiln feed bin. Alat utama yang digunakan untuk 
proses pemanasan awal bahan baku adalah suspension pre-heater.Suspension 
preheater merupakan salah satu peralatan produksi untuk memanaskan awal 
bahan baku sebelum masuk ke dalam rotary kiln.  Suspension preheater terdiri 
dari siklon untuk memisahkan bahan baku dari gas pembawanya, riser duct 
yang lebih berfungsi sebagai tempat terjadinya pemanasan bahan baku (karena 
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hampir 80% -90% pemanasan debu berlangsung di sini), dan kalsiner untuk 
sistem-sistem dengan proses prekalsinasi yang diawali di SP ini. Pada awalnya 
proses pemanasan bahan baku terjadi dengan mengalirkan gas hasil sisa proses 
pembakaran di kiln melalui suspension preheater ini. Namun dengan 
berkembangnya teknologi, di dalam suspension preheater proses pemanasan ini 
dapat dilanjutkan dengan proses kalsinasi sebagian dari bahan baku, asal 
peralatan suspension preheater ditambah dengan kalsiner yang memungkinkan 
ditambahkannya bahan bakar (dan udara) untuk memenuhi kebutuhan energi 
yang diperlukan untuk proses kalsinasi tersebut. Peralatan terakhir ini sudah 
banyak ditemui untuk pabrik baru dengan kapasitas produksi yang cukup besar, 
dan disebut dengan suspension preheater dengan kalsiner. 
b.Pembakaran (Firing) 
Alat utama yang digunakan adalah tanur putar atau rotary kiln. Di 
dalam kiln terjadi proses kalsinasi (hingga 100%), sintering, dan clinkering. 
Temperatur material yang masuk ke dalam tanur putar adalah 800–900 oC, 
sedangkan temperatur clinker yang keluar dari tanur putar adalah 1100-1400oC. 
Kiln berputar (rotary kiln) merupakan peralatan utama di seluruh unit 
pabrik semen, karena di dalam kiln akan terjadi semua proses kimia 
pembentukan klinker dari bahan bakunya (raw mix). Secara garis besar, di 
dalam kiln terbagi menjadi 3 zone yaitu zone kalsinasi, zone transisi, dan zone 
sintering (klinkerisasi). Perkembangan teknologi mengakibatkan sebagian zone 
kalsinasi dipindahkan ke suspension preheater dan kalsiner, sehingga proses 
yang terjadi di dalam kiln lebih efektif ditinjau dari segi konsumsi panasnya. 
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c.  Pendinginan (Cooling) 
Alat utama yang digunakan untuk proses pendinginan clinker adalah 
cooler.  Selanjutnya clinker dikirim menuju tempat penampungan clinker 
(clinker silo) dengan menggunakan alat transportasi yaitu pan conveyor.Laju 
kecepatan pendinginan klinker menentukan komposisi akhir klinker. Jika 
klinker yang terbentuk selama pembakaran didinginkan perlahan maka 
beberapa reaksi yang telah terjadi di kiln akan berbalik (reverse), sehingga C3S 
yang telah terbentuk di kiln akan berkurang dan terlarut pada klinker cair yang 
belum sempat memadat selama proses pendinginan. Dengan pendinginan cepat 
fasa cair akan memadat dengan cepat sehingga mencegah berkurangnya C3S. 
5.       Penggilingan akhir 
Bahan baku proses pembuatan semen terdiri dari, bahan baku utama 
yaitu terak/clinker, bahan baku korektif/penolong yaitu gypsum danbahan 
baku aditif yaitu trass, fly ash, slag, dan lain-lain. 
Finish Mill/penggilingan akhir adalah sebuah proses menggiling 
bersama antara terak dengan 3% - 5% gypsum natural atau sintetis (untuk 
pengendalian setting dinamakan retarder) dan beberapa jenis aditif (pozzolan, 
slag, dan batu kapur) yang ditambahkan dalam jumlah tertentu, selama 
memenuhi kualitas dan spesifikasi semen yang dipersyaratkan. 
Proses penggilingan terak secara garis besar dibagi menjadi sistem 
penggilingan open circuit dan sistim penggilingan closed circuit. Gambar 
dibawah menunjukkan pada gambar ”a” closed circuit dan gambar ”b” open 
circuit. Dalam open circuit panjang shell sekitar 4 – 5 kali dari diameter untuk 
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mendapatkan kehalusan yang diinginkan. Sedangkan dalam closed circuit 
panjang shell sekitar 3 kali diameter atau kurang untuk mempercepat produk 
yang lewat. Separator bekerja sebagai pemisah sekaligus pendingin produk 
semen.Horizontal Tube Mill/Ball Mill adalah peralatan giling yang sering 
dijumpai di berbagai industri semen, meskipun sekarang sudah mulai 
dijumpai vertical mill untuk menggiling terak menjadi semen.Material yang 
telah mengalami penggilingan kemudian diangkut oleh bucket elevator 
menuju separator. Separator berfungsi untuk memisahkan semen yang 
ukurannya telah cukup halus dengan ukuran yang kurang halus. Semen yang 
cukup halus akan dibawa udara melalui cyclone, kemudian ditangkap oleh 
bag filter yang kemudian akan ditransfer ke dalam cement silo. 
6.       Pengemasan 
Pengemasan semen dibagi menjadi 2, yaitu pengemasan dengan 
menggunakan zak (kraft dan woven) dan pengemasan dalam bentuk curah. 
Semen dalam bentuk zak akan didistribusikan ke toko-toko bangunan dan end 
user. Sedangkan semen dalam bentuk curah akan didistribusikan ke proyek-
proyek. 
Tahapan proses pengemasan dengan menggunakan zak adalah sebagai 
berikut:Silo semen tempat penyimpanan produk dilengkapi dengan sistem 
aerasi untuk menghindari penggumpalan/koagulasi semen yang dapat 
disebabkan oleh air dari luar, dan pelindung dari udara ambient yang 
memiliki humiditas tinggi. Setelah itu Semen dari silo dikeluarkan dengan 
menggunakan udara bertekanan (discharge) dari semen silo lalu dibawa ke 
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bin penampungan sementara sebelum masuk ke mesin packer atau loading ke 
truck. 
III.4 Pemetaan dan Kontur 
Dalam jurnal yang ditulis oleh Norra Phersiana,pemetaan diartikan sebagai 
penggambaran secara visual yang menghasilkan sebuah peta, sedangkan pemetaan 
kebisingan berarti penggambaran secara visual dari tingkat kebisingan yang 
ditimbulkan pada tiap-tiap titik pengamatan dimana pengukuran ini akan 
menghasilkan sebuah peta kontur kebisingan. Garis kontur adalah garis khayal 
dilapangan yang menghubungkan titik dengan ketinggian yang sama atau garis 
kontur adalah garis kontinyu diatas peta yang memperlihatkan titik-titik di atas 
peta dengan ketinggian yang sama  
Pengukuran dengan membuat peta kontur sangat bermanfaat dalam 
mengukur kebisingan, karena peta tersebut dapat menentukan gambar tentang 
kondisi kebisingan dalam cakupan area. Pengukuran ini dilakukan dengan 
membuat gambar isoplet pada kertas berskala yang sesuai dengan pengukuran 
yang dibuat. Biasanya dibuat kode pewarnaan untuk menggambarkan keadaan 
kebisingan, warna hijau menunjukkan terendah, warna kuning sedang dan warna 
merah tertinggi, sesuaidari nilai yang ada. (Mohamad Dedy,2014). 
Pembuatan peta kontur kebisingan pada penelitian ini menggunakan 
aplikasi   Surfer 10.0. Surfer adalah sebuah aplikasi yang dapat digunakan untuk 
proses pemetaan (proses membuat peta) berupa peta kontur dan 3D. 




1. Jalankan software Surfer 8.0. 
2. Untuk meng-input hasil pengukuran kebisingan maka data dimasukkan 
kedalam format worksheet pada software Surfer 8.0. dengan cara: Klik File → 
New → Worksheet → Ok. 
3. Diinput hasil pengumpulan data. Dimana A adalah absis, B adalah ordinat, dan 
C adalah tingkat kebisingan (dB(A)). Setelah diinput nilai kemudian di save 
dalam bentuk excel spreadsheet (*.xls) 
4. Untuk mengolah data yang diinput maka dibuka Surfer 8.0. yang baru 
kemudian klik Data → Grid → buka file dalam bentuk excel yang telah 
disimpan kemudian klik OK sehingga akan muncul tampilan Gride Report. 
5. Untuk menampilkan titik-titik pengukuran maka klik Map → Post Map → 
New Post Map kemudian buka file dalam bentuk (*.xls) 
6. Untuk menampilkan peta kebisingan maka klik Map → Contour Map → New 
Contour Map kemudian buka file dalam bentuk (*.grd) 
7. Untuk memasukkan warna ambang batas kebisingan maka, Klik kanan pada 
peta → Properties. Pada Filled Contours, cek Fill Contours kemudian pilih 
Levels → Fill. Jika puas dengan tampilan kontur klik Apply kemudian OK 
untuk menampilkan kontur tingkat kebisingan yang telah dibuat. 
II.5 Skala Pengukuran 
Skala merupakan prosedur pemberian angka-angka atau symbol lain 
kepada sejumlah ciri dari suatu objek. Pengukuran adalah proses, cara perbuatan 
mengukur yaitu suatu proses sistimatik dalam menilai dan membedakan sesuatu 
obyek yang diukur atau pemberian angka terhadap objek atau fenomena menurut 
44 
 
aturan tertentu. Pengukuran tersebut diatur menurut kaidah-kaidah tertentu. 
Kaidah-kaidah yang berbeda menghendaki skala serta pengukuran yang berbeda 
pula. Misalnya, orang dapat digambarkan dari beberapa karakteristik: umur, 
tingkat pendidikan, jenis kelamin, tingkat pendapatan. 
Skala pengukuran merupakan seperangkat aturan yang diperlukan untuk 
mengkuantitatifkan data dari pengukuran suatu variable. Dalam melakukan 
analisis statistik, perbedaan jenis data sangat berpengaruh terhadap pemilihan 
model atau alat uji statistik. Tidak sembarangan jenis data dapat digunakan oleh 
alat uji tertentu. Ketidaksesuaian antara skala pengukuran dengan operasi 
matematik /peralatan statistik yang digunakan akan menghasilkan kesimpulan 
yang tidak tepat/relevan. 
Skala pengukuran yang umumnya digunakan dalam penelitian  
meliputi  Skala Likert dan skala guttman. 
II.5.1 Skala Guttman 
Skala Guttman merupakan skala kumulatif. Sesuai dengan namanya, skala 
ini pertama kali diperkenalkan oleh Louis Guttman (1916–1987). Dalam 
penggunaannya, skala guttman menghasilkan binary skor (0 – 1), dan digunakan 
untuk memperoleh jawaban yang tegas dan konsisten seperti ‘ya’ dan ‘tidak’; 
‘benar-salah’, dan lain-lain. Data yang diperoleh dapat berupa data interval atau 
rasio dikhotomi (dua alternatif). Jadi, kalau pada Skala Likert terdapat 1,2,3,4,5 
interval, dari kata ‘sangat setuju’ sampai ‘sangat tidak setuju’, maka pada Skala 
Guttman hanya ada dua interval yaitu ‘setuju’ atau ‘tidak setuju’. Penelitian 
menggunakan Skala Guttman dilakukan bila ingin mendapatkan jawaban yang 
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tegas terhadap suatu permasalahan yang ditanyakan. Skala ini mempunyai ciri 
penting, yaitu merupakan skala kumulatif dan mengukur satu dimensi saja dari 
satu variabel.(Riyan Hasan,2015) 
Guttman mengembangkan teknik ini guna mengatasi problem yang 
dihadapi oleh Likert maupun Thurstone. Di samping itu, skala Guttman 
mempunyai asumsi, seperti yang dinyatakan Babbie(1983:184) dalam Riyan 
Hasan(2015)is based on the fact that some items under consideration may prove 
to be harder indicators of the variable than others. (Dasar dari fakta di mana 
beberapa item di bawah pertimbangan yang harus dibuktikan menjadi petunjuk 
kuat satu variabel dibanding variabel lainnya).Teknik tersebut dilihat dari sifat-
sifatnya sebagai skala yang memiliki dimensi tunggal. Tujuan utama pembuatan 
skala model ini pada prinsipnya adalah untuk menentukan, jika sikap yang diteliti 
benar-benar mencakup satu dimensi.Sikap dikatakan berdimensi tunggal bila 
sikap tersebut menghasilkan skala kumulatif. Sebagai contoh, jika seorang 
responden yang setuju terhadap item 2, maka ia berarti juga setuju terhadap item 
nomor 1, sedangkan seorang responden yang setuju dengan item 3 juga berarti ia 
setuju pada item nomor 2 dan 1 dan seterusnya. Dengan kata lain, seseorang yang 
setuju pada item tertentu dalam tipe skala akan mempunyai skor yang lebih tinggi 
pada skala total daripada seseorang yang tidak setuju pada item tersebut(Riyan 
Hasan,2015). 
II.5.1.1 Validitas 
Validitas berasal dari bahasa Latin validus yang berarti kuat, “strong”, 
“robust”.Pertama-tama perlu dibedakan dua buah konsep validitas: (1) Validitas 
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penelitian; dan (2) Validitas pengukuran. Validitas penelitian adalah derajat 
kebenaran kesimpulan yang ditarik dari sebuah penelitian, yang dipengaruhi dan 
dinilai berdasarkan metode penelitian yang digunakan, keterwakilan sampel 
penelitian, dan sifat populasi asal sampel Last (2001) dalam Bisma Murti (2011).  
Uji validitas dapat dilakukan pada awal penelitian atau ketika 
semua sudah terkumpul. Menghitung korelasi antara masing – masing 
pernyataan dengan skor total dengan menggunakan rumus teknik 
korelasi “product moment”. Skala Guttman memiliki 2 indikator untuk 
menentukan apakah skala tersebut dapat digunakan atau tidak, yaitu koefisien 
reprodusibilitas pada persamaan 2.2 dan koefisien skalabilitas pada persamaan 
2.3.  
Pada tabel Penentuan kategori dari validitas instrument yang mengacu 
pada pengklasifikasian validitas yang dikemukakan oleh Guilford (1956;145) 
dalam Bambang (2008) adalah sebagai berikut : 
Tabel 2.5 Tabel Klasifikasi Validitas 
Skala Keterangan 
0,80-1,00 Validitas Sangat tinggi (sangat baik) 
0,60-0,80 Validitas tinggi (baik) 
0,40-0,60 Validitas sedang (cukup) 
0,20-0,40 Validitas rendah (kurang 
0,00-0,20 Validitas sangat rendah (jelek) 
 
1. Koefisien Reprodusibilitas 
Kr = 1-(e/n)...................(2.2) 
Keterangan: 
e             = jumlah kesalahan/nilai error 
n             = jumlah pernyataan dikali jumlah responden. 
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2. Koefisien Skalabilitas 
Ks = 1-(e/x)....................(2.3) 
 
Keterangan: 
e             = jumlah kesalahan/nilai error 




Dalam jurnal yang ditulis oleh zulkifli (2008) menuliskan bahwa 
reliabilitas suatu alat ukur atau alat evaluasi dimaksudkan sebagai suatu alat yang 
memberikan hasil yang tetap sama/konsisten. Hasil pengukurannya tetap sama 
jika  pengukurannya diberikan pada subyek yang sama meskipun dilakukan oleh 
orang, waktu, dan tempat yang berbeda.  Rumus untuk menghitung reabilitas 










r11= koefisien reliabilitas 
k = banyaknya butir soal 
1 = bilangan konstan 
M = mean total (rata-rata hitung dari skor total) 
V= varians skor total 
N = jumlah responden 
Kriteria koefisien reliabilitas menurut Guilford (Ruseffendi, 2005:160) 





Tabel 2.6 Kriteria Koefisien Realibilitas 
Nilai Keterangan 
r11< 0,20 Sangat Rendah 
0,20 ≤ r11 <0,40 Rendah 
0,40 ≤ r11<0,70 Sedang 
0,70 ≤r11<0,90 Tinggi 
0,90≤r11<1,00 Sangat Tinggi 
 
II.5.1.3 Korelasi Spearmen 
Koefisien korelasi spearman merupakan statistik non parametrik.  Statistik 
ini merupakan suatu ukuran asosiasi atau hubungan  yang dapat digunakan pada 
kondisi satu atau kedua variabel yang diukur adalah skala ordinal (berbentuk 
ranking) atau kedua variabel adalah kuantitatif namun kondisi normal tidak 
terpenuhi.  Simbol ukuran populasinya adalah  ρ  dan ukuran sampelnya 
rs.  Rumus uji korelasi spearman untuk jumlah sampel < = 30 adalah: 
 





rs = koefisien korelasi spearman 
∑𝑑2= Total kuadrat selisih antar ranking 
n = Jumlah sampel penelitian 
Untuk mengetahui seberapa besar kekuatan hubungan realibitas pada 
kuesioner, maka D.A. de Vaus menginterpretasikan koefisien korelasi seperti 





Tabel 2.7 Tabel Koefisien dan Kekuatan Hubungan  
Koefisien Kekuatan Hubungan 
0,00 Tidak ada hubungan 
0,01-0,09 Hubungan kurang berarti 
0,10-0,29 Hubungan lemah 
0,30-0,49 Hubungan moderat 
0,50-0,69 Hubungan kuat 





Jika dilakukan secara manual, maka tata tertib melakukan uji korelasi Spearman 
adalah:  
1. Jumlahkan skor item-item di tiap variabel untuk mendapatkan skor total 
variabel (misalnya cari skor total variabel X dengan menotalkan item-item 
variabel X).  
2. Lakukan rangkin skor total x (rx) dan rangking skor total y (ry).  
3. Cari nilai d yaitu selisih rx – ry .  
4. Cari nilai d2 yaitu kuadrat d (selisih rx – ry).  
Jika uji korelasi Spearman diadakan dengan SPSS maka langkah-langkahnya 
sebagai berikut: 
1. Totalkan item-item variabel x menggunakan menu Transform > Compute 
Variable > jumlahkan item-item variabel x.  
2. Totalkan item-item variabel y menggunakan menu Transform > Compute 
Variable > jumlahkan item-item variabel y.  
3. Buatlah Ranking bagi rx dan ry menggunakan menu Transform > 
Compute > Masukkan Skor Total Variabel X dan Variabel Y ke Variables 
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> Pilih saja Smallest pada Assign Rank > Klik OK. Setelah itu muncul dua 
variabel baru yaitu rangking untuk x dan y (lihat di tab Variable View).  
4. Lakukan Uji Korelasi Spearman dengan SPSS dengan klik Analyze > 
Correlate > Bivariate > Masukkan Rangking X dan Ranking Y ke 
Variables > Pada Correlation Coefficient ceklis Spearman > Pada Test of 
Significance pilih 2-Tailed (jika 2 sisi) atau 1-Tailed (jika 1 sisi) > Klik 
OK.  
Hasilnya output SPSS misalnya sebagai berikut: 
 
Gambar II.3 Contoh Model SPSS 
 
Variabel X dan Variabel Y pada contoh output di atas berhubungan dalam 
koefisien 0,823. SPSS menunjukkan bahwa korelasi tersebut signifikan bahkan 
dalam Interval Keyakinan (alpha) yang lebih teliti lagi yaitu 0,01 untuk Uji 2 Sisi.  
Adapun cara membaca hasil uji berdasarkan nilai signifikansi yang dibandingkan 
dengan nilai ɑ=5%, dimana jika ρ<0,05, sehingga Ho ditolak dan H1 diterima, 






III.1 Rancangan Penelitian 
 Penelitian yang dilakukan merupakan jenis penelitin kualitatif dan 
kuantitatif. Data yang diperlukan dalam analisis penelitian diambil dan diolah 
menggunakan microsoft excel dan program spss. Untuk mendapatkan data, maka 
diperlukan alat sound level meter agar dapat menghitung nilai intensitas 
kebisingan rata-ratanya per 10 menit dan pembagian kuesioner untuk diolah 
menggunakan  statistik. 
 Penelitian ini dilakukan dalam 4 tahapan. Tahap pertama ialah 
menentukan area yang akan dijadikan titik sampling. Tahap kedua pengukuran 
kebisingan menggunakan sound level meter. Tahap ketiga ialah pembagian 
kuesioner terhadap pekerja masing-masing area. Tahap keempat ialah tahap 
terakhir yang merupakan kombinasi dari tahap-tahap sebelumnya, dimana hasil 
pengukuran yang diperoleh dikompilasi untuk mendapatkan nilai intensitas 
kebisingan dan persepsi pekerja. 
III.2 Studi Pendahuluan 
 Studi Pendahuluan diawali oleh studi literatur untuk melengkapi dan 
mendukung interpretasi data dan pembahasan dihasilkan dari enelitian ini. Dalam 
studi literatur, diperoleh teori-teori yang akan digunakan dalam penelitian. 
Literatur yang digunakan dalam penelitian mengenai hal-hal kebisingan di tempat 
kerja ataupun industri. Kegiatan selanjutnya, melihat area produksi dan 
merancang penggunaan metode pengambilan data yaitu metode titik sampling. 
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III.3 Kerangka Penelitian 
Dari penelitian yang telah dilakukan, maka skema kerangka penelitian 
dapat dilihat pada gambar 3.1 .  
 





III.4 Persiapan Bahan dan Peralatan Peneltian serta Waktu dan Lokasi 
III.4.1. Persiapan Bahan dan Peralatan Penelitian 
Peralatan dan bahan yang akan dipergunakan dalam penelitian ini dapat 
dilihat pada gambar 3.3 di bawah, alat dan bahan berjumlah 10 jenis yang terdiri 
dari sound level meter yang berfungsi mengambil leq kebisingan, tripod sebagai 
dudukan sound level meter, meteran untuk mengukur jarak, kamera sebagai alat 
dokumentasi, stopwatch sebagai alat pengukur waktu,laptop untuk pengolahan 
data mentah, coordinat map sebagai aplikasi untuk mendapatkan titik koordinat, 
kuesioner dan program surfer untuk pemetaan. 
 





1. Sound Level Meter Tipe TM-103 
2. Tripod, sebagai tempat berdirinya SLM 
3. Meteran, sebagai alat ukur jarak 
4. Aplikasi android Coordinat Map, untuk pengambilan titik koordinat  
5. Google Earth untuk melihat lokasi dan titik penelitian. 
6. Kamera Handphone, untuk dokumentasi pada saat survei berlangsung 
7. Stopwatch Handphone, untuk mengetahui waktu pengukuran 
8. Program Surfer, untuk memetakan kebisingan 
9. Laptop, untuk komplikasi data dan analisa data 
10. Kuesioner, untuk mengetahui persepsi kebisingan 
III.4.2   Waktu dan Lokasi 
III.4.2.1 Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan selama 5 hari dan bersifat tidak continues pada 
tanggal 12 Agustus 2016,13 Agustus 2016,19 Agustus 2016,20 Agustus 2016 dan 
31 Agustus 2016. Dilakukan pada pukul 08.00-16.00 wita, pada shift kerja I. 
III.4.2.2 Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di 86 titik lokasi dengan titik yang telah dijadikan 
sampling dapat dilihat pada gambar 3.4. merupakan area semen Bosowa, titik 
kuning merupakan titik pengambilan sampel dan titik merah merupakan nama 







Sumber : Google Earth (2016) 
Gambar 3.4 Titik Pengukuran 
 
Gambar 3.4 site plan lokasi dibagi menjadi 3 bagian dengan warna 
berbeda hanya untuk memperjelas lokasi, bukan pembagian zona berdasarkan 
peruntukan dan fungsinya. Pembagian lokasi tersebut dapat dilihat pada gambar 





























Sumber : Google Earth (2016) 















































Sumber : Google Earth (2016) 





















Sumber : Google Earth (2016)  
Gambar 3.5 Titik Pengukuran  wilayah 3 
 
 










13 3 33 1.5 
14 7 34 7 
15 7 35 17 
blendi
ng silo 
16 2 36 27 





19 10 39 3 
20 8 40 3 
21 10 41 3 
kiln 
22 3 42 10 
23 3 43 15 
24 3 44 10 






27 4 47 5 
28 10 48 5 
29 15 49 5 






35 3 64 18 
36 10 65 18 
37 17 66 18 
38 10 67 28 
39 8 68 28 
40 10 69 43 
semen 
mill 
41 3 70 43 




43 7 76 5 
44 17 77 5 






55 3 80 5 
56 3 81 5 




59 6 84 5 







Pada area produksi di PT.Semen Bosowa diambil titik pada beberapa 
ruangan yang secara garis besar merupakan jantung produksi semen yaitu crusher, 
raw mill, blending silo, coal mill, pre heater, kiln, klinker, semen silo, semen mill 
dan packer. Sedangkan titik pendukung yang dijadikan sampling ialah kator 
utama PT.Semen Bosowa, ruang kontrol, gudang bahan baku dan gudang bahan 
bakar yang digunakan untuk kelengkapan pemetaan area produksi. Ruangan yang 
dijadikan titik sampling memiliki lebih dari 2 lantai- 8 lantai, namun peneliti 
hanya diizinkan mengambil di lantai dasar dengan alasan keamanan dan 
keselamatan. Alat yang produksi bekerja selama 24 jam. Shift kerja pada area 
produksi dibagi menjadi 3 shift, 1 shift bekerja selama 8 jam (7 jam bekerja dan 1 
jam istirahat), yang berarti selama 7 jam pekerja memiliki potensi untuk terpapar 
dengan kebisingan alat yang sedang aktif. 
a.  Crusher 
Crusher merupakan pemecah batu dari ukuran diameter ( 100 – 1500 mm ) 
menjadi ukuran yang lebih kecil dengan diameter ( 5 – 300 mm ) dengan sistem 
pemecahan dan penekanan secara mekanis. Di PT.Semen Bosowa ruang crusher 
terdiri di area pertambangan bagian atas dan diterima di area produksi bagian 
bawah, ruang crusher yang dijadikan titik sampling ialah ruang pada area produksi 
lantai bawah, yang berukuran 8mx10 m, sehingga alat yang terdapat di crusher 
tersebut berbentuk tabung yang berfungsi menerima pecahan batu yang telah 
dihancurkan oleh crusher pada area tambang dan terdapat juga belt conveyor 
sebagai alat transportasi bahan baku. Di crusher, peneliti mengambil 5 titik dapat 
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dilihat pada gambar 3.8 yaitu titik 1, titik 2 dan titik 3 berjarak 1,5 meter dari alat 
namun sisinya berbeda, titik 4 diambil di luar ruangan crusher yang berjarak 3 
meter dari tembok ruangan dan titik 5 diambil 10 meter dari titik 4. Kondisi lokasi 
di sekitar crusher tidak ada ruangan produksi lain hingga berjarak 50 m dan area 
sekitar crusher sebagian tanah kosong dan masih ada sebagian hutan. 
 
b. Raw mill 
PT.Semen Bosowa memiliki ruangan raw mill yang berukuran 
15m x15m dan memiliki 4 lantai. Peneliti mengambil titik sampling di 
area raw mill lantai dasar sebanyak 6. Titik6,titik 7,titik 8,titik 9 berada di 
dalam ruangan raw mill yang memilki jarak dari alat sejauh 3 meter dan 
titik 10 sejauh 5 meter dari tembok di sisi depan ruangan sedangkan titik 
11 sejauh 5 meter disisi kanan ruangan dan kondisi saat itu ada pekerja 
yang sedang membersihkan lokasi sambil berdiskusi dekat dengan SLM 
sehingga mempengaruhi angka kebisingan pada SLM denah raw mill 
dapat dilihat pada gambar 3.9 denah titik sampling raw mill. Alat listrik 
Gambar 3.8 Titik sampling crusher 
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seperti generator terletak dilantai atas, sehingga meminimalisir kebisingan 
yang terjadi. Di sisi belakang crusher merupakan area kiln. 
 
 
c. Blending Silo 
Blending silo merupakan tempat pencampuran batu kapur dan 
tanah liat. PT.Semen Bosowa memiliki ruangan blending silo yang 
berdiameter sekitar 15 meter. Blending silo memiliki lantai hingga 6 lantai 
dan di lantai dasar tidak ada alat satupun.  Peneliti mengambil 6 titik pada 
area blending silo. Peneliti mengambil 2 titik di dalam ruangan dan 4 titik 
di luar ruangan, titik 14,titik 15,titik 16 dan titik 17 berjarak 5 meter 




tembok ruangan yang dapat dilihat pada gambar 3.10 denah titik sampling. 
Pada titik 14 dan titik 15 berada dekat area kiln.  
Gambar 3.10 Titik Sampling Blending Silo 
 
d. Kiln 
Kiln merupakan tempat peleburan bahan baku menggunakan uap 
panas hingga 1500c. Pada PT.Semen Bosowa kiln terdapat di luar 
ruangan yang berukuran panjangya sektar ±35m dan berdiameter 8m yang 
berada diketiggian ±20m. Peneliti mengambil 10 titik di area kiln. Titik 
18, titik 19 dan titik 20 sejauh 3 meter, titik 21, titik 22 dan titik 23, titik 
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27 berada 4 meter dengan sisi yang berbeda, titik 24 berada 10 meter, titik 
25 berjarak 15 meter dari alat dan titik 27 berada 7 meter dari alat dapat 
dilihat pada gambar 3.11 denah titik sampling kiln. 
 
Gambar 3.11 Titik sampling kiln 
 
e. Klinker 
Klinker merupakan tempat pendinginan bahan yang telah masuk di 
kiln. Pada PT.Semen Bosowa memiliki luas ruangan sekitar ±15mx20m, 
peneliti mengambil 6 titik pada dasar klinker hanya terdapat seperti ujung 
pipa yang berkisar sekitar 1mx1m terletak diatas atap sehingga untuk 
memindahkan bahan yang telah didinginkan menggunakan mobil truk 
menuju semen silo. Sehingga truk masuk ke dalam ruangan dan singgah 
dibawah pipa klinker untuk memasukkan bahan semen tersebut. Dalam 
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ruangan tersebut, selalu ada truk yang mengantri. Peneliti mengambil 6 
titik pada area klinker titik 28 dan 29 berjarak 2 m dari alat dan titik 30 
berjarak 7 m dari alat, titik 31 berada 8 m dari alat, titik 32 berada 10 m 
dari titik 33 dan titik 6 berjarak 10m dari titik 5 dapat dilihat pada gambar 










f. Semen Silo 
Semen silo merupakan penampung dari klinker, akan tetapi cara 
pengambilan untuk membawa bahan semen ke semen mill sama halnya 
dengan klinker yaitu memakai truk.  Pada PT.Semen Bosowa memiliki 
luas ruangan berdiameter sekitar ±15m, sehingga truk masuk ke dalam 
ruangan dan singgah dibawah pipa klinker untuk memasukkan bahan 
semen tersebut. Dalam ruangan tersebut, selalu ada truk yang mengantri. 
Peneliti mengambil 7 titik pada area klinker  titik 34 dan 35 berjarak 3 m 
dari alat dan titik 36 berjarak  8 m dari ruangan, titik 37 berada 3 m dari 
titik sebelumnya, titik 38 dan titik 40 berjarak 7 m dari ruangan dan titik 





39  berjarak 5 m dari ruangan dan titik ini berdekatan dengan ruangan 
semen silo II berjarak 7 m dari titik 39 dapat dilihat pada gambar 3.13 
denah titik sampling semen silo. Dengan kondisi truk melintas.  
 
Gambar 3.13 Denah titik sampling semen silo 
g. Semen Mill 
Semen mill merupakan tempat penggilingan akhir, menggiling 
dengan menggunakan roller mixing yang mirip klinker yaitu tergantung di 
atas dan berputar. Pada PT.Semen Bosowa memiliki luas sekitar 
±15mx15m. Peneliti mengambil 6 titik pada area klinker  titik 41 dan 42 
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berjarak berjarak 3 m dari alat, titik 43 berjarak 7 m dari alat, titik 44 dan 
45 berjarak 10 m dari titik 43 dan titik 46 berjarak 6 m dari titik 
sebelumnya dapat dilihat pada gambar 3.41 denah titik sampling.  
 
Gambar 3.14 Denah titik sampling semen mill 
h. Coal Mill 
Coal mill merupakan tempat untuk membakar batu bara yang 
panasnya digunakan pada proses pembakaran di kiln. Pada PT.Semen 
Bosowa memiliki luas sekitar ±15mx15m. Peneliti mengambil 6 titik pada 
area klinker  titik 47, titik 48, titik 49 dan titik 50 diambil 3 meter dari alat 
dengan sisi berbeda dan titik 51, titik 52 dan titik 54 diambil 5 meter dari 
ruangan sedangkan titik 53 diambil 10 meterdari ruangan dapat dilihat 




Gambar 3.15 Denah titik sampling coal mill 
i. Packer  
Packer merupakan tempat akhir dari produksi yaitu pengemasan. 
PT.Semen Bosowa memiliki luas packer sekitar ±25mx50m. Alat yang ada 
pada lantai dasar packer yaitu seluncuran yang tergantung di atap untuk 
memasukkan semen yang telah dikemas ke dalam truck yang berjumlah 4 
alat. Pada lokasi packer peneliti mengambil 16 titik sampling yaitu titik 
55, titik 56, titik 57, titik 58 masing-masing berjarak 3 meter dari masing-
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masing ke empat alat, titik 59, titik 60, titik 61, titik 62 berjarak 6 meter 
dari alat, titik 63, titik  64, titik 65, titik 66 berjarak 18 meter dari alat, titik 
67, 68 berjarak 10 meter dari titik sebelumnya dan titik 69 dan titik 70 
berjarak 15 meter dari sebelumnya dapat dilihat pada gambar 3.16 denah 
titik sampling packer. Kondisi saat pengukuran, truk sedang mengantri dan 
ada yang menghidupkan mesin dan ada yang mematikan. 
 
Gambar 3.16 Denah titik sampling packer 
 
j. Gudang Bahan Baku 
Gudang bahan baku ini untuk menyimpan bahan baku jika hasil 
penambangan melebihi aktivitas produksi, maka bahan baku akan 
disimpan telebih dahulu hingga akan digunakan. Pada lokasi ini, peneliti 
hanya mengambil 4 titik sampling yaitu sebelah kanan, kiri, depan dan 




Gambar 3.17 Denah titik sampling gudang bahan baku 
k. Gudang Bahan Bakar 
Gudang bahan bakar ini berfungsi menyimpan batu bara yang 
digunakan sebagai bahan bakar mesin di area produksi. Pada lokasi ini, 
peneliti hanya mengambil 4 titik sampling yaitu sebelah kanan, kiri, depan 












l. Ruang Kontrol 
Ruang kontrol merupakan ruangan untuk divisi produksi dan 
teknisi, yang terdapat di area ruang kontrol yaitu alat-alat seperti gardu 
untuk mengontrol sistem-sistem pabrik seperti menyalakan dan mematikan 
alat-alat di area produksi dan pengolahan bahan baku semen. Pada lokasi 
ini, peneliti mengambil titik sampling hanya pada luar ruang kontrol dan 
peneliti hanya mengambil 4 titik sampling yaitu sebelah kanan, kiri, depan 











Gambar 3.19 Denah titik sampling sampling ruang kontrol 
 
m. Kantor Utama PT.Semen Bosowa 
Kantor utama merupakan kantor yang disediakan berbagai bidang 
divisi, diluar divisi produksi. Kantor utama ini terletak bagian depan 
sebelum memasuki area produksi/pabrik PT.Semen Bosowa. Pada lokasi 
ini, peneliti mengambil titik sampling hanya pada luar kantor, karena jika 
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di dalam kantor akn dipengaruhi oleh suara dari printer, suara karyawan 
dan aktivitas di dalam kantor lainnya. Pada lokasi ini, peneliti hanya 
mengambil 4 titik sampling yaitu sebelah kanan, kiri, depan dan belakang 
kantor, dapat dilihat pada gambar 3.20 denah titik sampling . 
 
Gambar 3.20 Denah titik sampling sampling kantor utama 
 
III.5 Tahapan Pengumpulan Data 
a. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 
dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh dari observasi serta 
pengambilan gambar dan dokumentasi. 
 Adapun data primer yang didapat dalam penelitian ini, yaitu : 
- Observasi, yaitu pengambilan data dengan melakukab penelitian langsung 




- Data Kuesioner yang telah dibagikan kepada pegawai PT.Semen Bosowa 
Maros khusus dalam area produksi 
- Dokumentasi, yaitu pengambilan data menggunakan media kamera 
sebagai alat pengambilan gambar. 
Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh melalui kajian 
pustaka, internet, gambar lokasi penelitian dan data pendukung lainnya. 
b. Metode Pengambilan Data 
Pengukuran kebisingan yang dilakukan hanya 1 kali pada masing-masing 
titik pengukuran. Pengukuran tingkat tekanan suara selama sekali 
pengukuruan mengacu pada PermenLH nomor 48 tahun 1996, yaitu 
pengukuran tinggi tekanan suara di setiap titik menggunakan waktu selama 10 
menit dan pembacaan dilakukan per 5 detik.  Dilakukan secara berulang untuk 
titik selanjutnya dengan asumsi tingkat kebisingan yang dihasilkan hampir 
sama setiap waktunya mengingat aktivitas yang dilaksanakan tidak berbeda. 
Untuk pemilihan titik, maka diukur terlebih dahulu jarak yang akan menjadi 
titik berikutnya. 
Proses pengukuran dilakukan dengan meletakkan Sound Level Meter 
(SLM) di atas tripod pada posisi (patok) yang telah ditandai sebelumnya. 
Untuk menghidnari gangguan saat pengukuran maka posisi alat diatur 1,2 m 
dari permukaan tanah dapat dilihat pada gambar 3.21. 
Setiap patok diambil sebanyak 1 kali pembacaan selama 10 menit dan 
pembacaan yang ditampilkan per 5 detik. Pengambilan data dimulai pada saat 
stopwatch dan Sound Level Meter ditekan secara bersamaan dan juga 
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dihentikan secara bersamaan dengan stopwatch dihentikan. Kemudian 
Kemudian mengatur Sound Level Meter untuk merekam terlebih dahulu 
kemudian disambungkan dengan laptop seperti yang terlihat pada gambar 3.22 
Setelah disambungkan ke laptop, mulai mendownload untuk menympan data 
yang tersimpan dalam Sound Level Meter ke dalam laptop. 
 
Gambar 3.21 Pengaturan Posisi Alat 
 
Gambar 3.22 Pengambilan Data dari SLM 
 
III.6  Tahap Pengolahan Data dan Analisis 
 Data-data yang telah dikumpulkan pada penelitian akan dianalisis dalam 
kerangka tujuan dan model yang menjadi target utama dalam penelitian ini. 
Terdapat tiga kegiatan utama yang dilakukan dalam tahap analisis data, yaitu 
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kegiatan kompilasi dan tabulasi data, analisis tingkat kebisingan, memetakan hasil 
kebisingan, serta dampaknya terhadap lingkungan kerja. 
Pada tahap analisa data, data-data dari hasil penelitian lapangan ditabulasi 
dan dikompilasi dalam bentuk grafik. Kompilasi dan tabulasi data ini dilakukan 
menggunakan Microsoft Office Excel di komputer. Selanjutnya, dilakukan 
kegiatan analisis dan evaluasi data untuk menentukan pengelompokan data dalam 
tahap mendapatkan equivalen index (LAeq) atau tingkat kebisingan yang 












Gambar 3.23 Flowchart Proses pengolahan data 
Pengolahan data dimulai dengan memindahkan data dari 
aplikasi notepad ke Microsoft Office Excel. 




)𝑋100,1𝑥𝑛1 + 100,1𝑥𝑛2 + 100,1𝑥𝑛…𝑛12 




)𝑋100,1𝑥𝑛1 + 100,1𝑥𝑛2 + 100,1𝑥𝑛…𝑛10 
untuk mendapatkan LAeq per sepuluh menit 
 
Selanjutnya, hasil perhitungan disajikan dalam bentuk 




Selanjutnya, tahapan memetakan tingkat kebisingan meggunakan aplikasi 
surfer 10.0 dengan koordinat lintang dan bujur serta nilai LAeq setiap titik 
digunakan untuk membuat peta kontur tingkat kebisingan di PT.Semen Bosowa 











Gambar 3.24 Flowchart Pemetaan Kebisingan 
 Pada kontur tingkat kebisingan ini dibuat kode pewarnaan untuk 
menggambarkan keadaan kebisingan. . Warna hijau untuk intensitas bising 65 dB-
70 dB, warna kuning untuk intensitas bising 71 dB-75 dB, warna orange 76 dB-80 
dB dan warna merah >81dB. 
Dimulai dari mengubah terlebih dahulu koordinat lintang dan 
koordinat bujur menjadi koordinat satuan 
Membuat table koordinat lintang, koordinat bujur dan LAeq 
pada worksheet program Surfer 10.0 
Membuat kontur dengan langkah-langkah yang telah dijelaskan 
pada tinjauan pustaka II.3 
Kontur yang telah terbentuk di transparansi pada peta lokasi titik 
pengukuran menggunakan Adobe Photoshop 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
IV.1  Gambaran Umum PT.Semen Bosowa Maros 
PT.Semen Bosowa Maros merupakan salah satu perusahaan yang bergerak 
dalam industri semen terbesar di kawasan Timur Indonesia. PT.Semen Bosowa 
Maros berlokasi di desa Baruga Kabupaten Maros Provinsi Sulawesi Selatan, 
terbentang diatas areal seluas 235 hektar yang berada sekitar 35 km dari kota 
Makassar. Batas bagian Utara ialah Kabupaten Pangkep, batas bagian Selatan 
adalah Leang-leang, batas bagian timur adalah Camba dan batas bagian barat 
adalah Rammang-rammang. PT.Semen Bosowa Maros dapat ditempuh dari pusat 
kota Makassar kurang lebih 1,5 jam dan dari bandar udara Hasanuddin sekitar 45 
menit dan dari pelabuhan laut Soekarno Hatta dapat di tempuh 1 jam melalui jalur 
bebas hambatan (tol) yang menjadikan PT.Semen Bosowa Maros cukup strategis 
dikarenakan dapat dengan cepat menyitribusikan produknya ke wilayah lain. 
Areal PT. Semen Bosowa dapat dilihat pada gambar 4.1 dibawah.  
 
Sumber : Google Earth (2016) 
Gambar 4.1  Peta Lokasi PT.Semen Bosowa Maros 
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IV.2  Analisa dan Pemetaan Intensitas Kebisingan di area produksi 
Pengukuran yang telah dilakukan untuk mengetahui kebisingan pada area 
produksi ialah menggunakan sound level meter dan dilakukan pengolahan data 
menggunakan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup (Kepmenlh) nomor 48 tahun 
1996 untuk mendapatkan LAeq dan setelah didapatkan nilai LAeq dari hasil 
perhitungan, selanjutnya dibandingkan dengan Peraturan Menteri Tenaga Kerja 
dan Transmigrasi nomor 13 tahun 2011. Setelah mendapatkan nilai LAeq dan 
membandingkan dengan baku mutu, selanjutnya membuat pemetaan tingkat 
kebisingan menggunakan program surfer 10.0. Koordinat garis bujur (x) dan garis 
lintang (y) yang telah didapatkan dari aplikasi android coordinat map ditampilkan 
dengan nilai LAeq (z). Koordinat yang telah didapatkan dimasukkan ke dalam 
worksheet pada program surfer 10.0 kemudian disajikan dalam bentuk kontur 
tingkat kebisingan dengan langkah-langkah pembuatan kontur seperti yang telah 
dijelaskan pada bab 2. Sehingga terbentuklah kontur kebisingan pada area 
produksi dan area produksi PT.Semen Bosowa Maros. Pewarnaan yang terdapat 
pada kontur memiliki empat (4) yaitu warna hijau menunjukkan angka intensitas 
bising 65-70 dB, warna kuning menunjukkan angka intensitas bising 71 dB-75 
dB, warna orange 80-85dB dan warna merah menunjukkan intensitas bising >80 
dB. 
IV.1.1 Crusher 
Hasil kebisingan yang diperoleh di area crusher dapat dilihat dalam grafik 





Grafik 4.1 Intensitas Bising Crusher 
Dari grafik di atas menunjukkan bahwa intensitas kebisingan tertinggi 
ialah titik 2 yaitu 85,3 dB, titik tersebut berada didekat alat yang beroperasi dan 
intensitas kebisingan terendah adalah titik 5 yaitu 75,5 dB, titik ini diambil sejauh 
±10 meter dari ruang crusher dan tidak ada ruangan disekitar crusher, hanya 
terdapat area hutan kecil. Jika hasil pengukuran dibandingkan dengan 
Permenakertrans no.13 tahun 2011 dengan paparan selama 8 jam memiliki NAB 
sebesar 85 dB, maka pada titik 1 melebihi 0,2 dB, titik 2 melebihi 0,3 dB dan titik 
3 melebihi 0,1 dB untuk paparan selama 8 jam, sehingga telah berpotensi 
berbahaya bagi kesehatan pekerja yang terpapar. Untuk penanganan kebisingan 
dapat menggunakan ear plug/ear muff atau silencer pada alat. 
Ruang crusher memiliki tingkat kebisingan yang berbeda-beda setiap 
jaraknya. Tingkat kebisingan tersebut digambarkan melalui kontur seperti pada 
gambar 4.2, pada gambar tesebut memiliki warna kontur yang berbeda, yang 
berarti tingkatan bisingnya berbeda pula. Kontur tersebut menunjukkan tingkat 
kebsingan dari warna, warna kuning menunjukkan tingkat kebisingan yang paling 
















merah menunjukkan tingkat kebisingan paling tinggi seperti terlihat pada 
gambar,menunjukkan angka 85 dB. 
 
Gambar 4.2 Pemetaan Area Crusher 
IV.2.2 Raw mill 
Hasil kebisingan yang diperoleh di area raw mill dapat dilihat dalam grafik 
4.2 intensitas bising raw mill. 
 















Dari grafik di atas menunjukkan bahwa intensitas kebisingan tertinggi 
ialah titik 6 yaitu 85,5 dB, titik tersebut diambil dekat alat raw mill yang sedang 
beroperasi dan intensitas kebisingan terendah adalah titik 10 yaitu 81,6 dB, 
diambil sejauh ± 5 meter dari tembok luar ruang raw mill. Jika hasil pengukuran 
dibandingkan dengan Permenakertrans no.13 tahun 2011 dengan paparan selama 
8 jam memiliki NAB sebesar 85 dB, maka pada titik 6 melebihi 0,5 dB, titik 7 
melebihi 0,1 dB dan titik 8 melebihi 0,2 dB dan titik 9 melebihi 0,1 dB untuk 
paparan selama 8 jam, sehingga telah berpotensi berbahaya bagi kesehatan pekerja 
yang terpapar. Untuk penanganan kebisingan dapat menggunakan ear plug/ear 
muff atau silencer pada alat. 
Ruang raw mill memiliki tingkat kebisingan yang berbeda-beda setiap 
jaraknya. Tingkat kebisingan tersebut digambarkan melalui kontur seperti pada 
gambar 4.3, pada gambar tesebut memiliki warna kontur yang berbeda, yang 
berarti tingkatan bisingnya berbeda pula. Kontur tersebut menunjukkan tingkat 
kebsingan dari warna, angka 82 dB hingga 86 dan warna merah menunjukkan 




Gambar 4.3 Pemetaan Area Raw Mill 
IV.2.3 Blending Silo 
Hasil kebisingan yang diperoleh di area blending silo dapat dilihat dalam 
grafik 4.3 intensitas bising blending silo. 
 
Grafik 4.3 Intensitas Bising Blending Silo 
Dari grafik di atas menunjukkan titik yang menunjukkan angka kebisingan 
tertinggi ialah titik 12, yaitu 81,0 dB, karena berada ruangan blending silo dan 
terendah adalah titik 16 yaitu, 77,3 dB, karena diambil 5 meter dari tembok luar 















no.13 tahun 2011 dengan paparan selama 8 jam memiliki NAB sebesar 85 dB, 
maka pada area blending silo masih berada dibawah nilai ambang batas yang telah 
ditetapkan. 
Ruang blending silo memiliki tingkat kebisingan yang berbeda-beda setiap 
jaraknya. Tingkat kebisingan tersebut digambarkan melalui kontur seperti pada 
gambar 4.4, pada gambar tesebut memiliki warna kontur yang berbeda, yang 
berarti tingkatan bisingnya berbeda pula. Kontur tersebut menunjukkan tingkat 
kebsingan dari warna, warna kuning menunjukkan tingkat kebisingan yang paling 
rendah seperti terlihat pada gambar 4.4 menunjukkan angka 79,2 dB dan warna 
merah menunjukkan tingkat kebisingan paling tinggi seperti terlihat pada gambar 
menunjukkan angka 80,8dB. 
 




Hasil kebisingan yang diperoleh di area kiln dapat dilihat dalam grafik 4.4 
intensitas bising kiln. 
 
Grafik 4.4 Intensitas Bising Kiln 
Dari grafik di atas menunjukkan yang menunjukkan angka kebisingan 
tertinggi ialah titik 27 yaitu 85,0 dB, karena diambil dekat alat yang sedang 
beroperasi dan angka kebisingan terendah adalah titik 25 yaitu 78,8 dB, berjarak 
15 meter dari alat. Jika hasil pengukuran dibandingkan dengan Permenakertrans 
no.13 tahun 2011 dengan paparan selama 8 jam memiliki NAB sebesar 85 dB, 
maka pada area kiln masih berada dibawah nilai ambang batas yang telah 
ditetapkan.  
Kiln memiliki tingkat kebisingan yang berbeda-beda setiap jaraknya. 
Tingkat kebisingan tersebut digambarkan melalui kontur seperti pada gambar 4.5, 
pada gambar tesebut memiliki warna kontur yang berbeda, yang berarti tingkatan 
bisingnya berbeda pula. Kontur tersebut menunjukkan tingkat kebsingan dari 
warna, warna kuning menunjukkan tingkat kebisingan yang paling rendah seperti 
terlihat pada gambar, mennjukkan angka 78,5 dB dan warna merah menunjukkan 
tingkat kebisingan paling tinggi seperti terlihat pada gambar 4.5 menunjukkan 
















Gambar 4.5 Pemetaan Area Kiln 
IV.2.5  Klinker 
Hasil kebisingan yang diperoleh di area klinker dapat dilihat dalam grafik 
4.5 intensitas bising klinker.  
 
















Dari grafik di atas menunjukkan yang menunjukkan angka kebisingan 
tertinggi ialah titik 30 yaitu 85,1 dB,  karena ketika pengambilan data truk masuk 
dengan mesin menyala dan angka kebisingan terendah adalah titik 32 yaitu 77,7 
dB yang diambil berjarak 25 meter dari alat. Jika hasil pengukuran dibandingkan 
dengan Permenakertrans no.13 tahun 2011, titik 30 melewati 0,1 dB dengan 
paparan selama 8 jam memiliki NAB sebesar 85 dB, sehingga telah berpotensi 
berbahaya bagi kesehatan pekerja yang terpapar. Untuk penanganan kebisingan 
dapat menggunakan ear plug/ear muff atau silencer pada alat. 
Klinker memiliki tingkat kebisingan yang berbeda-beda setiap jaraknya. 
Tingkat kebisingan tersebut digambarkan melalui kontur seperti pada gambar 4.6, 
pada gambar tesebut memiliki warna kontur yang berbeda, yang berarti tingkatan 
bisingnya berbeda pula. Kontur tersebut menunjukkan tingkat kebsingan dari 
warna, warna kuning menunjukkan tingkat kebisingan yang paling rendah seperti 
terlihat pada gambar 4.6, mennjukkan angka 77 dB dan warna merah 
menunjukkan tingkat kebisingan paling tinggi seperti terlihat pada gambar di 4.6, 
menunjukkan angka 86 dB. 
 





IV.2.6 Semen silo 
Hasil kebisingan yang diperoleh di area semen silo dapat dilihat dalam 
grafik 4.6 intensitas bising semen silo. 
 
Grafik 4.6 Intensitas Bising Semen Silo 
Dari grafik di atas menunjukkan yang menunjukkan angka kebisingan 
tertinggi ialah titik 34 yaitu 84,3 dB, karena diambil dekat alat yang sedang 
beroperasi dengan jarak 3 meter serta adanya truk lalu lintas saat pengambilan 
data dan angka kebisingan terendah adalah titik 37 yaitu 74,1 dB yang diambil 
berjarak 10 meter dari ruangan. Jika hasil pengukuran dibandingkan dengan 
Permenakertrans no.13 tahun 2011 dengan paparan selama 8 jam memiliki NAB 
sebesar 85 dB, maka pada area semen silo masih berada dibawah nilai ambang 
batas yang telah ditetapkan. 
Ruang semen silo memiliki tingkat kebisingan yang berbeda-beda setiap 
jaraknya. Tingkat kebisingan tersebut digambarkan melalui kontur seperti pada 
gambar 4.7, pada gambar tesebut memiliki warna kontur yang berbeda, yang 
berarti tingkatan bisingnya berbeda pula. Kontur tersebut menunjukkan tingkat 

















rendah seperti terlihat pada gambar mennjukkan angka 76 dB dan warna merah 
menunjukkan tingkat kebisingan paling tinggi seperti terlihat pada gambar 
menunjukkan angka 84 dB. 
 
Gambar 4.7 Pemetaan Area Semen Silo 
IV.2.7 Semen Mill 
Hasil kebisingan yang diperoleh di area semen mill dapat dilihat dalam 


















Dari grafik di atas menunjukkan yang menunjukkan angka kebisingan 
tertinggi ialah titik 1 yaitu 85,1 dB, karena diambil dekat alat yang sedang 
beroperasi dengan jarak 3 meter  dan angka kebisingan terendah adalah titik 6 
yaitu 76,8 dB, yang diambil berjarak 6 m dari titik sebelumnya. Jika hasil 
pengukuran dibandingkan dengan Permenakertrans no.13 tahun 2011 dengan 
paparan selama 8 jam memiliki NAB sebesar 85 dB, maka pada area semen mill 
pada titik 1 melebihi 0,1 dB dan titik lainnya masih berada dibawah nilai ambang 
batas yang telah ditetapkan, sehingga telah berpotensi berbahaya bagi kesehatan 
pekerja yang terpapar. Untuk penanganan kebisingan dapat menggunakan ear 
plug/ear muff atau silencer pada alat. 
Ruang semen mill memiliki tingkat kebisingan yang berbeda-beda setiap 
jaraknya. Tingkat kebisingan tersebut digambarkan melalui kontur seperti pada 
gambar 4.8, pada gambar tesebut memiliki warna kontur yang berbeda, yang 
berarti tingkatan bisingnya berbeda pula. Kontur tersebut menunjukkan tingkat 
kebsingan dari warna, warna kuning menunjukkan tingkat kebisingan yang paling 
rendah seperti terlihat pada gambar mennjukkan angka 79 dB dan warna merah 
menunjukkan tingkat kebisingan paling tinggi seperti terlihat pada gambar 




Gambar 4.8 Pemetaan Area Semen mill 
IV.2.8 Coal Mill 
Hasil kebisingan yang diperoleh di area coal mill dapat dilihat dalam 
grafik 4.8 intensitas bising coal mill. 
 
Grafik 4.8 Intensitas Bising Coal Mill 
Dari grafik di atas yang menunjukkan angka kebisingan tertinggi ialah titik 
48 yaitu 85,3 dB karena diambil dekat alat yang sedang beroperasi dengan jarak 3 















berjarak 5 meter dari tembok di sisi depan ruangan. Jika hasil pengukuran 
dibandingkan dengan Permenakertrans no.13 tahun 2011 dengan paparan selama 
8 jam memiliki NAB sebesar 85 dB, maka pada area coal mill titik 47 melebihi 
0,1 dB, titik 48 melebihi 0,3 dB, sehingga telah berpotensi berbahaya bagi 
kesehatan pekerja yang terpapar. Untuk penanganan kebisingan dapat 
menggunakan ear plug/ear muff atau silencer pada alat. Sedangkan titik lainnya 
masih berada dibawah nilai ambang batas yang telah ditetapkan. 
Area coal mill memiliki tingkat kebisingan yang berbeda-beda setiap 
jaraknya. Tingkat kebisingan tersebut digambarkan melalui kontur seperti pada 
gambar 4.9, pada gambar tesebut memiliki warna kontur yang berbeda, yang 
berarti tingkatan bisingnya berbeda pula. Kontur tersebut menunjukkan tingkat 
kebsingan dari warna, warna kuning menunjukkan tingkat kebisingan yang paling 
rendah seperti terlihat pada gambar, mennjukkan angka 78,5 dB dan warna merah 
menunjukkan tingkat kebisingan paling tinggi seperti terlihat pada gambar 




Gambar 4.9  Pemetaan Area Coal Mill 
VI.2.9 Packer 
Hasil kebisingan yang diperoleh di area packer dapat dilihat dalam grafik 


















Dari grafik di atas yang menunjukkan angka kebisingan tertinggi ialah titik 
66 yaitu 86,3 dB, karena adanya truk yang tepat berada samping alat sound level 
meter dan angka kebisingan terendah adalah titik 69 yaitu 78 dB dB yang diambil 
berjarak 15 m dari titik sebelumnya. Jika hasil pengukuran dibandingkan dengan 
Permenakertrans no.13 tahun 2011 dengan paparan selama 8 jam memiliki NAB 
sebesar 85 dB,maka pada area coal mill titik 62 melebihi 0,8 dB, titik 64 melebihi 
0,6 dB, titik 84 melebihi 0,4 dB dan titik 66 melebihi 1,3 dB, sedangkan titik 
lainnya masih berada dibawah nilai ambang batas yang telah ditetapkan, sehingga 
telah berpotensi berbahaya bagi kesehatan pekerja yang terpapar. Untuk 
penanganan kebisingan dapat menggunakan ear plug/ear muff atau silencer pada 
alat. 
Area packer memiliki tingkat kebisingan yang berbeda-beda setiap 
jaraknya. Tingkat kebisingan tersebut digambarkan melalui kontur seperti pada 
gambar 4.10, pada gambar tesebut memiliki warna kontur yang berbeda, yang 
berarti tingkatan bisingnya berbeda pula. Kontur tersebut menunjukkan tingkat 
kebsingan dari warna, warna kuning menunjukkan tingkat kebisingan yang paling 
rendah seperti terlihat pada gambar mennjukkan angka 78 dB dan warna merah 
menunjukkan tingkat kebisingan paling tinggi seperti terlihat pada gambar 








Gambar 4.10  Pemetaan Area Packer 
VI.2.10  Gudang Bahan Baku 
Hasil kebisingan yang diperoleh di area bahan baku dapat dilihat dalam 
grafik 4.10 intensitas bising area bahan baku. 
 
Grafik 4.10 Intensitas Bising Gudang Bahan Baku 
Dari grafik di atas yang menunjukkan intensitas kebisingan tertinggi ialah 


















dB. Jika hasil pengukuran dibandingkan dengan Permenakertrans no.13 tahun 
2011 dengan paparan selama 8 jam memiliki NAB sebesar 85 dB, maka pada area 
gudang bahan baku masih berada dibawah nilai ambang batas yang telah 
ditetapkan. 
Area gudang bahan baku memiliki tingkat kebisingan yang berbeda-beda 
setiap jaraknya. Tingkat kebisingan tersebut digambarkan melalui kontur seperti 
pada gambar 4.11, pada gambar tesebut memiliki warna kontur yang berbeda, 
yang berarti tingkatan bisingnya berbeda pula. Kontur tersebut menunjukkan 
tingkat kebsingan dari warna, seluruh kontur brwarna hijau yang menunjukkan 
angka intensitas kebisingan <74 dB. 
 
Gambar 4.11  Pemetaan Area Gudang Bahan Baku 
IV.2.11  Gudang Bahan Bakar 
Hasil kebisingan yang diperoleh di area gudang bahan bakar dapat dilihat 




Grafik 4.11 Intensitas Bising Gudang Bahan Bakar 
Dari grafik di atas yang menunjukkan intensitas kebisingan tertinggi ialah 
titik 76 yaitu 72,3dB dan intensitas kebisingan terendah adalah titik 78 yaitu 73,6 
dB. Jika hasil pengukuran dibandingkan dengan Permenakertrans no.13 tahun 
2011 dengan paparan selama 8 jam memiliki NAB sebesar 85 dB, maka pada area 
gudang bahan bakar masih berada dibawah nilai ambang batas yang telah 
ditetapkan. 
Area gudang bahan bakar memiliki tingkat kebisingan yang berbeda-beda 
setiap jaraknya. Tingkat kebisingan tersebut digambarkan melalui kontur seperti 
pada gambar 4.14, pada gambar tesebut memiliki warna kontur yang berbeda, 
yang berarti tingkatan bisingnya berbeda pula Kontur tersebut menunjukkan 
tingkat kebsingan dari warna, seluruh kontur brwarna hijau yang menunjukkan 


















Gambar 4.12 Pemetaan Area Gudang Bahan Bakar 
4.2.12 Ruang Kontrol 
Hasil kebisingan yang diperoleh di area ruang kontrol dapat dilihat dalam 
grafik 4.12 intensitas bising area ruang kontrol. 
 
Grafik 4.12 Intensitas Bising Ruang Kontrol 
Dari grafik di atas yang menunjukkan intensitas kebisingan tertinggi ialah 


















dB. Jika hasil pengukuran dibandingkan dengan Permenakertrans no.13 tahun 
2011 dengan paparan selama 8 jam memiliki NAB sebesar 85 dB, maka pada area 
ruang kontrol masih berada dibawah nilai ambang batas yang telah ditetapkan. 
Area ruang kontrol memiliki tingkat kebisingan yang berbeda-beda setiap 
jaraknya. Tingkat kebisingan tersebut digambarkan melalui kontur seperti pada 
gambar 4.13, pada gambar tesebut memiliki warna kontur yang berbeda, yang 
berarti tingkatan bisingnya berbeda pula. Kontur tersebut menunjukkan tingkat 
kebsingan dari warna, warna hijau menunjukkan tingkat kebisingan yang paling 
rendah seperti terlihat pada gambar mennjukkan angka 71,3 dB dan warna kuning 
menunjukkan tingkat kebisingan paling tinggi seperti terlihat pada gambar 
menunjukkan angka 72,1 dB. 
 
Gambar 4.13  Pemetaan Area Ruang Kontrol 
91 
 
VI.2.13  Kantor Utama PT.Semen Bosowa 
Hasil kebisingan yang diperoleh di area kantor utama dapat dilihat dalam 
grafik 4.13 intensitas bising area kantor utama. 
 
Dari grafik di atas yang menunjukkan angka kebisingan tertinggi ialah titik 
84 yaitu 67,2 dB karena area belakang kantor yang lebih mendekati kawasan 
pabrik dan kebisingan terendah adalah titik 86 yaitu 66,4 dB yang. Jika hasil 
pengukuran dibandingkan dengan Permenakertrans no.13 tahun 2011 dengan 
paparan selama 8 jam memiliki NAB sebesar 85 dB, maka pada area kantor utama 
masih berada dibawah nilai ambang batas yang telah ditetapkan. 
Area kantor PT.Semen Bosowa memiliki tingkat kebisingan yang berbeda-
beda setiap jaraknya. Tingkat kebisingan tersebut digambarkan melalui kontur 
seperti pada gambar 4.14, pada gambar tesebut memiliki warna kontur yang 
berbeda, yang berarti tingkatan bisingnya berbeda pula. Kontur tersebut 
menunjukkan tingkat kebsingan dari warna, warna hijau menunjukkan tingkat 
kebisingan yang paling rendah seperti terlihat pada gambar mennjukkan angka 
65,9 dB danmenunjukkan tingkat kebisingan paling tinggi seperti terlihat pada 


















Gambar 4.14 Pemetaan Area Kantor Utama 
VI.2.14 Pemetaan Area Produksi 
 Dalam batas ketelitian teknis tertentu, semakin rapat tingkat kebisingan 
menunjukkan semakin tinggi perbedaan tingkat kebisingan di daerah tertentu. 
Sebaliknya, semakin jarang tingkat ebisingan menunjukkan tidak ada perbedaan 
yang tinggi pada kebisingannya. Pengukuran dengan membuat kontursangat 
bermanfaat dalam mengukur kebisingan dalam cakupan area produksi. Pemetaan 




Gambar 4.15 Pemetaan Kebisingan Area Produksi 
 Penggambaran tingkat kebisingan dengan menggunakan kontur 
divisualiasikan dengan 4 tingkatan warna yaitu hijau,kuning,orange dan merah. 
Pada kontur dapat dilihat kawasan yang berwarna hijau didapatkan tingkat 
kebisingan antara 65dBA-70 dB, berada pada area kantor utama yang kondisinya 
sangat sepi dari lalu lintas kendaraan dan sebagainya. Kawasan yang berwarna 
kuning didapatkan tingkat kebisingan antara 71-75 dB, berada pada area ruang 
kontrol. Kawasan yang berwarna orange didapatkan tingkat kebisingan antara 
76dBA-80dBA, dan kawasan yang berwarna merah tingkat kebisingannya 
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>80dBA yang berada pada beberapa ruangan produksi yang titiknya dekat pada 
alat yang sedang beroperasi. 
 Penggambaran tingkat kebisingan dengan menggunakan kontur 
divisualiasikan dengan 4 tingkatan warna yaitu merah, kuning, hijau dan biru. 
Pada kontur dapat dilihat kawasan yang berwarna hijau didapatkan tingkat 
kebisingan antara 65dBA-70dBA, berada pada area kantor utama yang kondisinya 
sangat sepi dari lalu lintas kendaraan dan sebagainya. Kawasan yang berwarna 
kuning didapatkan tingkat kebisingan antara 70dBA -75dBA, berada pada area 
ruang kontrol. Kawasan yang berwarna orange didapatkan tingkat kebisingan 
antara 76 dBA-80 dBA dan kawasan yang berwarna merah didapatkan tingkat 
kebisingan >81 dBA yang berada pada beberapa ruangan produksi yang titiknya 
dekat pada alat yang sedang beroperasi. Untuk area yang belum berpotensi 
sebesar 88% dan yang telah pasti berpotensi berbahaya, intensitas kebisingannya 
sebesar 12% telah melewati nilai baku mutu, yaitu pada area crusher, titik 1, titik 
2 dan titik 3. Pada area raw mill, titik 6, titik 7, titik 8 dan titik 9. Pada area semen 
mill, titik 41 dan pada area coal mill berada pada titik 47 dan 48. Maka area yang 
telah berpotensi perlu penanganan seperti pemakaian alat pelindung diri, 
dilakukan pemeriksaan kesehatan secara berkala agar mengetahui dampak dari 
paparan langsung kebisingan dan pengendalian untuk alat yaitu peletakan alat 
dengan pelapisan material agar bising dari getaran berkurang. 
 Intensitas kebisingan dapat dilihat pada tabel 4.1 yaitu tabel rekapitulasi 




Tabel 4.1 Tabel Rekapitulasi Intensitas Bising pada Area Produksi PT.Semen 
Bosowa 











2 85.3 19 84.2 35 82.1 51 81.3 
3 85.1 20 84.9 36 78.7 52 82.2 
4 82.5 21 84.6 37 74.1 53 81.4 
5 75.5 22 84.4 38 75.2 54 78.0 
raw mill 
6 85.5 23 84.0 39 78.9 
packer 
55 83.2 
7 85.1 24 80.5 40 75.4 56 84.7 
8 85.2 25 78.8 
semen 
mill 
41 85.1 57 83.8 
9 85.1 26 83.8 42 85.0 58 83 
10 81.6 27 85.0 43 83.5 59 82.3 
11 82.4 
Klinker 
28 82.2 44 78.4 60 82.6 
blending 
silo 
12 81.0 29 83.5 45 78.1 61 82.9 
13 80.9 30 85.1 46 76.8 62 85.8 
14 78.7 31 82.1 
coal 
mill 
47 85.1 63 83.8 
15 78.1 32 77.7 48 85.3 64 85.6 
16 77.3 33 84.6 49 84.9 65 85.4 
17 77.6 
          
 









67 82.3 76 73.0 84 67.2 
68 82.7 77 73.1 85 66.7 









71 72.6 80 72.4 
   72 72.3 81 71.5 
   73 73.1 82 72.1 
   74 73.6 
       
 Intensitas kebisingan dapat dilihat pada tabel 4.1 yaitu tabel rekapitulasi 
nilai intensitas bising dengan satuan desibel. Pada area crusher, selisih penurunan 
kebisingan dari tiap jarak yang ada ialah jarak 1,5 meter yaitu 85,2 dBA dan jarak 
7 meter terjadi penurunan 3 dB,  dan pada jarak 22 meter terjadi penurunan 5 dB 
hal ini disebabkan karena sepanjang area crusher terdapat belt conveyor yang 
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aktif. Pada area raw mill, selisih penurunan kebisingan dari tiap jarak yang ada 
ialah jarak 3 meter yaitu 85,5 dBA dan jarak 7 meter dari alat dan dihalangi 
tembok terjadi penurunan 4dB, penurunan yang terjadi tidak terlalu banyak 
dikarenakan terdapat sumber kebisingan lain yang mempengaruhi. Pada area kiln 
selisih penurunan kebisingan dari tiap jarak yang ada ialah jarak 3 meter yaitu 
84,9 dBA dan jarak 4 meter terjadi penurunan 0,3-0,5 dB, jarak 10 meter terjadi 
penurunan 4 dB, jarak 15 meter terjadi penurunan 7 dB  hal ini karena adanya 
sumber lain yang mempengaruhi kebisingan. Pada area klinker, selisih penurunan 
kebisingan dari tiap jarak yang ada ialah jarak 1,5 meter yaitu 82,2 dBA dan jarak 
7 meter mengalami peningkatan, ini dikarenakan pada area ini yang sangat aktif 
adalah truk-truk yang melintas, sehingga pengambilan data dipengaruhi oleh 
keadaan truk yang lewat,pada jarak 17 meter terjadi penurunan 3 dB dan pada 
jarak 27 meter terjadi penurunan 7 dB. Pada area semen silo, selisih penurunan 
kebisingan dari tiap jarak yang ada ialah jarak 3 meter yaitu 84,3 dBA dan jarak 
10 meter terjadi penurunan 6-8 dB, jarak 17 meter terjadi penurunan 10 dB, 
penurunan yang tidak signifikan dipengaruhi oleh adanya aktiitas truk yang keluar 
masuk dalam area semen silo ini. Pada area semen mill, selisih penurunan 
kebisingan dari tiap jarak yang ada ialah jarak 3 meter yaitu 85,1 dBA dan jarak 7 
meter terjadi penurunan 2,5 dB, jarak 7 meter terjadi penurunan 5 dB dan jarak 17 
meter terjadi penurunan 7 dB dan jarak 23 meter terjadi penurunan 10 dB, semua 





IV.3  Hasil Analisa Data Tingkat Kebisingan Persepsi Pekerja 
 Untuk mendapatkan informasi mengenai tingkat ketergantungan kebisingan 
bagi pegawai pada area produksi, telah dilakukan survei kuesioner kepada 30 
responden yaitu pegawai yang memiliki shift kerja 08.00-16.00 wita. Desain 
kuesioner terdiri dari 3 bagian. Bagian pertama untuk megidentifikasi jenis 
kelamin, umur, pendidikan dan area bekerja. Bagian kedua yaitu pemahaman 
dasar mengenai kebisingan. Bagian ketiga adalah penilaian mengenai dampak 
terhadap pekerja. Perhitungan data kuesioner menggunakan skala yaitu skala 
guttman yang mengukur persepsi dengan 2 point pilihan. Dalam menetukan 
persepsi pekerja, maka terlebih dahulu adanya hipotesis untuk mengetahui apakah 
adanya kebisingan dirasa oleh pekerja.  
 Dalam hal ini, ada variabel bebas (x) dan variabel terikat (y) dimana, 
variabel bebasnya ialah kebisingan di area produksi dan variabel terkait ialah 
produktivitas pekerja, komunikasi pekerja dan emosional pekerja. 
 Dari variabel diatas, hipotesis yang timbul ialah : 
Ho = Tidak ada hubungan antara kebisingan di area produksi dengan pekerja 
H1 = Adanya hubungan antara kebisingan di area produksi dengan pekerja. 
IV.3.1 Identifikasi Jumlah Responden, Jenis Kelamin dan Umur 
 Data kuesioner yang ditunjukkan setelah diolah ialah sebanyak 30 
responden dan semuanya berjenis kelamin laki-laki, dapat dilihat dari tabel 4.1 
dibawah, yaitu dari beberapa area crusher, raw mill, blending silo, kiln, klinker, 
















 Bagian pertama identifikasi jenis kelamin responden dapat dilihat pada 




Gambar 4.16 Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 Hasil Pengolahan data identitas responden selanjutnya dilihat dari umur 




  Gambar 4.17 Identitas Responden Berdasarkan Umur 
 Hasil Pengolahan data identitas responden selanjutnya berdasarkan 
pendidikan terakhir dapat dilihat pada gambar 4.18, sebanyak 57% yang berlatar 
belakang pendidikannya SMA/SMK, 37% yang berlatar belakang perguruan 
tinggi dan 7% yang berlatar belakang SMP. Jadi, pekerja yang dalam hal ini 















  Selanjutnya masuk ke dalam pertanyaan, yaitu 15 pertanyaan yang telah 
disajikan dalam benuk persentase, sesuai dengan jawaban responden. 
 Pertanyaan pertama mengenai pengetahuan responden tentang 
pengendalian di tempat kerja, dan hasilnya dapat dilihat pada gambar 4.18 yang 
menunjukkan bahwa 63% mengatakan ya. Jadi dapat dikatakan bahwa 




Gambar 4.19 Persentase Mengenai Pengendalian Kebisingan 
 Pertanyaan kedua mengenai perasaan pekerja tentang kebisngan pada area 
bekerja, hasilnya dapat dilihat pada gambar 4.20 yang menunjukkan bahwa 90% 




Gambar 4.20 Persentase Mengenai Merasa Bising 
 Pertanyaan ketiga mengenai kebisingan perlu dikurangi pada area bekerja, 
hasilnya dapat dilihat pada gambar 4.21 yang menunjukkan bahwa 93% 
mengatakan ya. Jadi dapat dikatakan bahwa pekerja merasa kebisingan pada area 



















Gambar 4.21 Persentase Mengenai Kebisingan Perlu Dikurangi  
 Pertanyaan ke empat mengenai seringnya penggunaan ear plug/ ear muff 
di tempt kerja, hasilnya dapat dilihat pada gambar 4.22 yang menunjukkan bahwa 
80% mengatakan ya. Jadi dapat dikatakan bahwa pekerja lebih dominan memilih 





  Gambar 4.22 Persentase Mengenai Alat Pengurang Kebisingan  
 Pertanyaan ke lima mengenai pengetahuan responden tentang alat 
pengurang kebisingan seperti ear plug/ ear muff, hasilnya dapat dilihat pada 
gambar 4.23 yang menunjukkan bahwa 93 % mengatakan ya. Jadi dapat dikatakan 
















 Pertanyaan ke enam mengenai anggapan jika ear muff/ear plug wajib 
digunakan pada area bekerja responden, hasilnya dapat dilihat pada gambar 4.24 
yang menunjukkan 73% mengatakan ya. Jadi dapat dikatakan bahwa lebih banyak 





  Gambar 4.24 Persentase Mengenai Gangguan Komunikasi 
 Pertanyaan ke tujuh mengenai pekerja pernh mengalami gangguan 
komunuikasi (Misalnya harus berteriak saat berkomunikasi dengan rekan kerja 
lainnya), hasilnya dapat dilihat pada gambar 4.25 yang menunjukkan 83% 
mengatakan ya. Jadi dapat dikatakan bahwa lebih banyak pekerja yang merasa 





Gambar 4.25 Persentase Mengenai Gangguan Komunikasi 
 Pertanyaan kedelapan mengenai pengetahuan kebisingan, hasilnya dapat 
dilihat pada gambar 4.26 yang menunjukkan 100% responden mengetahui 
kebisingan. Jadi dapat dikatakan bahwa seluruh responden tidak ada lagi yang 
















Gambar 4.26 Persentase Pengetahuan Kebisingan 
 Pertanyaan kesembilan mengenai pengetahuan responden tentang dampak 
dari kebisingan, hasilnya dapat dilihat pada gambar 4.27 yang menunjukkan 97% 
responden mengetahui dampaknya. Jadi dapat dikatakan bahwa hampir seluruh 





Gambar 4.27 Persentase Pengetahuan Mengenai Dampak 
 Pertanyaan kesepuluh mengenai apakah pekerja merasa pada area kerjanya 
kebisingan telah melebihi nilai ambang batas, hasilnya dapat dilihat pada gambar 
4.28 yang menunjukkan 57% merasa area kerjanya melebihi nilai ambang batas. 
Jadi dapat dikatakan bahwa hampir setengah responden merasa area kerjanya di 















 Pertanyaan kesebelas mengenai kebisingan di area kerja responden 
membuat lebih mudah emosi atau marah dalam bekerja, hasilnya dapat dilihat 
pada gambar 4.29 yang menunjukkan 30% merasa kebisingan mempengaruhi 
emosi responden. Jadi dapat dikatakan bahwa lebih banyak responden merasa 




Gambar 4.29 Persentase Mengenai Pengaruh Kebisingan Terhadap Emosi 
  Pertanyaan keduabelas mengenai kebisingan mempengaruhi produktivitas 
dalam bekerja, hasilnya dapat dilihat pada gambar 4.30 yang menunjukkan 53% 
merasa kebisingan mempengaruhi produktivitas dalam bekerja. Jadi dapat 
dikatakan bahwa, hapir setengah responden juga merasa kebisingan 




 Gambar 4.30 Persentase Mengenai Kebisingan Terhadap Produktivitas 
 Pertanyaan ketigabelas mengenai pengetahuan responden tentang nilai 
ambang batas, hasilnya dapat dilihat pada gambar 4.31 yang menunjukkan 43% 
mengetahui nilai ambang batas yang telah ditentukan. Jadi dapat dikatakan bahwa, 




















  Gambar 4.31 Persentase Mengenai Pengetahuan NAB 
 Pertanyaan keempatbelas mengenai pengetahuan responden tentang 
intensitas bising pada area kerjanya, hasilnya dapat dilihat pada gambar 4.32 yang 
menunjukkam 33% mengatakan meraka mengetahui. Jadi dapat dikatakan bahwa 
lebih banyak responden yang tidak mengetahui berapa besar intensitas kebisingan 




Gambar 4.32 Persentase Mengenai Responden Mengetahui Intensitas Bising di 
Area Kerja 
 Pertanyaan kelimabelas mengenai pengetahuan responden tentang UU atau 
peraturan yang terkait kebisingan, hasilnya dapat dilihat pada gambar 4.33 
mengatakan 50% ya mereka mengetahui. Jadi dapat dikatakan bahwa setengah 








IV.3.2 Penilaian Kuesioner 
 Pertanyaan dari kuesioner dianalisa menggunakan skala gutmann yang 
terlebih dahulu menghitung jawaban responden dengan menggunakan angka 1 
untuk jawaban ya dan angka 0 untuk jawaban tidak, yang dapat dilihat pada 
lampiran 1. Hasil yang didapatkan dalam perhitungan ialah dapat dilihat pada 
tabel 4.2 yaitu tabel rekpaitulasi perhitungan data kuesioner. 
Tabel 4.2. Tabel Rekapitulasi Perhitungan Data Kuesioner 
Pertanyaan Ya Tidak Pertanyaan Ya Tidak 
1 19 11 9 29 1 
2 27 3 10 13 17 
3 17 13 11 9 21 
4 24 6 12 16 14 
5 28 2 13 13 17 
6 23 7 14 11 19 
7 25 5 15 15 15 
8 30 0 
   
4.3.3 Distribusi Skor 
Perhitungan data kuesioner dengan menggunakan nilai skor untuk mencari 
nilai kuesioner yang dapat dilihat pada lampiran 2. Hasil yang didapatkan dalam 
perhitungan skor dan error ialah dapat dilihat pada tabel 4.3 yaitu tabel 









Tabel 4.3. Tabel Rekapitulasi score dan error 
Responden Skor Error Responden Skor Error 
1 13 2 16 12 3 
2 12 3 17 11 4 
3 12 3 18 10 5 
4 9 6 19 10 5 
5 9 6 20 13 2 
6 11 4 21 10 5 
7 12 3 22 10 5 
8 12 3 23 12 3 
9 13 2 24 13 2 
10 9 6 25 11 4 
11 9 6 26 11 4 
12 6 9 27 7 8 
13 11 4 28 13 2 
14 12 3 29 13 2 
15 9 6 30 13 2 
Ʃ 328 122 
Jumlah skor dari 30 responden yaitu 328 dan nilai error dari 30 responden 
yaitu 122. Nilai skor dan error ini didapatkan dari penilaian bobot kuesioner. Dan 
nilai error akan digunakan pada uji validitas di tahapan selanjutnya. 
IV.3.4 Perhitungan Validitas 
Untuk menguji validitas kuesioner agar diketahui validnya isi kuesioner 
yang digunakan dalam penelitian untuk mengetahui persepsi pekerja terhadap 
kebisingan di area produksi maka, peneliti menggunakan uji validitas dengan 
perhitungan koefisien reprodusibilitas (Cr) dan koefisien skalabilitas (Cs) , 
dimana rumus yang digunakan dapat dilihat pada persamaan 2.2 dan contoh 
perhitungan dapat dilihat pada lampiran 3 dan masing-masing dibandingkan 
dengan  tabel  2.5 klasifikasi validitas. 
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Dari perhitungan koefisien reprodusibilitas (Cr) mendapatkan nilai 0,729, 
dan dibandingkan dengan tabel  2.5 klasifikasi validitas, maka Cr ada pada skala 
0,60-0,80 sehingga Cr dianggap validitas tinggi (baik), sehingga kuesioner dapat 
digunakan. 
Pada koefisien skalabilitas (Cs) menggunakan rumus persamaan 2.3 dan 
contoh perhitungan dapat dilihat pada lampira 4. Dari perhitungan Cs 
mendapatkan hasil 0,458 dengan range nilai yang dapat dilihat pada tabel 2.5 
klasifikasi validitas, maka Cs ada pada skala 0,40-0,60 sehingga Cs dianggap 
validitas sedang (cukup), sehingga kuesioner dapat digunakan. 
IV.3.5 Perhitungan Kuder Richardson 21 
Kuder Richardson 21 (KR21) digunakan menguji realibilitas, untuk 
melihat apakah kuesioner telah reliabel (dapat diandalkan) atau belum, 
perhitungan KR21 ini menggunakan rumus persamaan 2.4 dan perhitungan dapat 
dilihat yang pada lampiran 5 yang terlampir. Hasil yang didapatkan dari 
perhitungan ini dapat dilihat pada tabel 4.4. 





ρ (KR 21) 0.70 
 
Nilai Kuder Richardson 21 yang didapatkan setelah perhitungan yaitu  
0,70  dan dibandingkan dengan tabel kriteria koefisien realibilitas yang memiliki 
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0,70 ≤r11<0,90 berarti kuesioner yang digunakan dalam riset kategori tinggi, yang 
berarti reliabel (dapat diandalkan).  
IV.3.6 Spermans 
Rumus spearmen yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui 
sebuah koefisien korelasi antara variabel x (bebas) yaitu kebisingan di area 
produksi dan varibel y (terikat) ialah kebisingan di area produksi dan variabel 
terkait ialah produktivitas pekerja, komunikasi pekerja dan emosional pekerja.  
Nilai yang digunakan dalam hal ini ialah nilai koefisien korelasi, diantara 
variabel x dan variabel y. Dalam perhitungan spermans ini, penulis menggunakan 
aplikasi spss (Statistical Product and Service Solutions) untuk mendapatkan nilai 
koefisien korelasi dan nilai signifikan. Dimana, nilai koefisien korelasi ialah 0,477 
yang membukitikan bahwa korelasi antara variabel x dan variabel y dalam range 
sedang. Nilai signifikan yang ada pada aplikasi spss digunakan untuk uji 






KESIMPULAN DAN SARAN 
V.1 Kesimpulan 
 Dari hasil identifikasi mengenai tingkat kebisingan di PT.Semen 
Bosowa Maros, maka dapat disimpulkan bahwa : 
1. Nilai tingkat kebisingan di area produksi PT.Semen Bosowa Maros 
berkisar antara 68dB – 86dB. Hal ini menunjukkan tingkat 
kebisingan di area produksi diatas nilai ambang batas berdasarkan 
tingkat baku mutu yang diperuntukkan industri oleh 
Permentekertrans nomor 13 tahun 2011, sehingga telah 
dikategorikan memiliki potensi bahaya terhadap pekerja. 
Penganggulangan yang telah dilakukan oleh PT.Semen Bosowa 
Maros ialah meletakkan mesin seperti generator dan alat yang 
membantu produksi di lantai atas. Beberapa titik melebihi nilai baku 
mutu yang telah ditetapkan oleh peraturan menteri tenaga kerja 
nomor 13 tahun 2011 yaitu crusher, raw mill, coal mill dan packer, 
maka titik-titik tersebut telah memiliki potensi berbahaya. Maka 
perlu dilakukan pengendalian,baik dari sumber, rambatan hingga ke 
penerima. 
2. Berdasarkan pemetaan tingkat kebisingan di area produksi 
PT.Semen Bosowa Maros, kondisi kebisingan yang dominan 
ditandai dengan warna hijau dan kuning yakni antara 65dB – 80 dB. 
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Pewarnaan yang terdapat pada kontur memiliki tiga (3) yaitu warna 
hijau menunjukkan angka intensitas bising <73 dB, warna kuning 
menunjukkan angka intensitas bising 74 dB-80 dB dan warn merah 
menunjukkan intensitas bising >81 dB. 
3. Persepsi pekerja terhadap kebisingan di area produksi ialah Ho 
ditolak dan H1 diterima, yang berarti adanya hubungan antara 
kebisingan dengan pekerja. Seperti variabel terikat ialah emosi, 
gangguan komunikasi dan produktivitas pekerja. 
V.2 Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian, maka perlu mitigasi untuk mengurangi 
dampak kebisingan yang terpapar oleh pekerja ialah memberikan penjelasan 
ke karyawan tentang akibat kebisingan serta bagaimana mencegahnya, 
buktikan bahwa tidak ada orang yang kebal terhadap kebisingan dengan 
memberikan data catatan rekam medis audiometri serta data pengukuran 
area kerja. Pelatihan dengan metoda visualisasi adalah cara yang efektif 
untuk menjelaskan ke pekerja. Agar pekerja sadar pentingnya menggunakan 
alat pelindung diri.  
Berdasarkan hasil penelitan yang telah dilakukan maka diajukan 
saran untuk penelitian yang akan datang memperbanyak titik sampling 
dengan variasi jarak dan  pengambilan data di ruangan alat lantai 2 keatas, 
serta dapat mengukur dengan alat khusus untuk paparan bising ke pekerja 
menggunakan noise dose meter.  
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Data 
Kuosioner 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 
 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 
 
3 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 
 
4 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 
 
5 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 
 
6 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 
 
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
 
9 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
 
10 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
 
11 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 
 
12 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 
 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 
 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 
 
15 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 
 
16 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 
 
17 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
 
18 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 
 
19 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 
 
20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 
 
21 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 
 
22 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 
 
23 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 
 
24 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 
 
25 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 
 
26 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 
 
27 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
 
28 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 
 
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 
 
30 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 
 
Ya 19 27 17 24 28 23 25 30 29 13 9 16 13 11 15 
 




Skor Error 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ x √ x 13 2 
2 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ x x √ x 12 3 
3 x √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ x x 12 3 
4 x √ x √ √ √ √ √ √ x √ x √ x x 9 6 
5 x √ x √ √ √ √ √ √ x √ x √ x x 9 6 
6 √ √ √ √ x √ √ √ √ x √ √ x √ x 11 4 
7 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ x √ x √ x 12 3 
8 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ x √ x √ x 12 3 
9 √ √ √ √ √ x √ √ √ √ √ √ x √ x 13 2 
10 x √ √ x √ x √ √ √ x √ x √ x √ 9 6 
11 √ √ √ √ √ √ x √ √ x √ x x x x 9 6 
12 √ x x x √ x x √ √ x √ x √ x x 6 9 
13 √ √ √ √ √ √ √ √ √ x √ x x √ x 11 4 
14 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ x √ √ x x 12 3 
15 √ √ x x √ √ x √ √ x √ √ x x √ 9 6 
16 √ √ x √ √ √ √ √ √ x √ √ √ x √ 12 3 
17 √ √ x √ √ √ √ √ √ x √ x √ x √ 11 4 
18 √ √ √ √ √ x √ √ √ x √ x x x √ 10 5 
19 x x x x x x x √ √ x √ x √ √ √ 10 5 
20 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ x √ √ x √ 13 2 
21 x √ x √ √ √ x √ √ x √ x x √ √ 10 5 
22 x √ √ x √ x √ √ √ x x √ √ √ √ 10 5 
23 x √ √ √ √ √ √ √ √ x x √ √ √ √ 12 3 
24 √ √ √ √ √ x √ √ √ x √ √ √ √ √ 13 2 
25 √ √ x √ √ √ √ √ √ √ √ x x x √ 11 4 
26 x √ x x √ √ √ √ √ √ √ x √ √ √ 11 4 
27 x x x √ √ √ √ √ √ √ x x x x x 7 8 
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28 √ √ x √ √ √ √ √ √ x √ √ √ √ √ 13 2 
29 √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ x √ √ x √ 13 2 
30 x √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ x 13 2 
 









CR = 1- (TE/PE) 
               Keterangan: 
               
 
TE = Jumlah eror semua dari semua subjek 
        
 
PE = Jumlah eror yang kemungkinan terjadi. Didapatkan dari perkalian antara jumlan subjek (N) dan jumlah butir (k) 
 
                 CR=1-(122/450) 
               0.728889 
                Jumlah Koefisien Reprodusibilitas (CR)sehingga dianggap memenuhi kriteria uji instrumen 
    
                 
                 Koefisien Skalabilitas (CS) 
             CS = 1-[TE/(0.5 x PE)] 
              Keterangan: 
               
 
TE = Jumlah eror semua dari semua subjek 
        
 
PE = Jumlah eror yang kemungkinan terjadi. Didapatkan dari perkalian antara jumlan subjek (N) dan jumlah butir (k) 
 
                 CS= 1-[122/(0.5 x 450-)] 
             0.457778 
                Jumlah Koefisien Skalabilitas (CS) sehingga dianggap memenuhi kriteria uji instrumen 
    
                 
PERHITUNGAN VALIDITAS     LAMPIRAN 3 
 
 
Rumus Kuder Richardson 21 
                
 
 
                 
                  
                  
RESPONDEN 
PERTANYAAN 
Total  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 13 
 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 13 
 3 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 11 
 4 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 8 
 5 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 8 
 6 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 12 
 7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
 8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
 9 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 
 10 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 5 
 11 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 10 
 12 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 5 
 13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 12 
 14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 13 
 15 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 8 
 16 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 9 
 17 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 8 
 18 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 10 
 19 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 2 
 20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 13 
 21 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 6 
 
UJI REALIBILITAS         LAMPIRAN 4 
   
22 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 8 
 23 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 10 
 24 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 9 
 25 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 11 
 26 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 7 
 27 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 11 
 28 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 9 
 29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 13 
 30 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 11 
 Total 19 27 17 24 28 23 25 30 29 13 9 16 13 11 15 299 
 
                  p 0.633333 0.900000 0.566667 0.80000 0.933333 0.766667 0.833333 1.0000 0.966667 0.433333 0.3000 0.533333 0.433333 0.366667 0.5000 
  q 0.36667 0.10000 0.43333 0.20000 0.06667 0.23333 0.16667 0.00000 0.03333 0.56667 0.70000 0.46667 0.56667 0.63333 0.50000 
  pq 0.232222 0.09 0.245556 0.16 0.062222 0.178889 0.138889 0 0.032222 0.245556 0.21 0.248889 0.245556 0.232222 0.25 
  
                  k 15 
                Σpq 2.572222 
                var #NAME? 
                Mean 9.966667 
                ρ (KR 21) #NAME? 
                Nilai Kuder Richardson 21 dan hasilnya minimal 0,7, itu artinya kuesioner yang dipakai dalam riset sudah reliabel (dapat diandalkan), sehingga dapat di simpulkan presepsi . 
 karayawan terganggu dan bermasalah dengan kebisingan 
           
   
 
    
 
  
Menurut anda, dengan kondisi 
bising yang ada di tempat kerja 
sekarang ini, apakah hal 
tersebut cukup berpengaruh 
terhadap produktivitas diri anda 
dalam bekerja ? 
Apakah anda pernah 
mengalami gangguan 
komunikasi saat 
bekerja ? (Misalnya 
harus berteriak saat 
berkomunikasi 
dengan rekan kerja) 
Apakah suara bising di 
tempat kerja membuat 
anda lebih mudah emosi 
atau marah dalam 
bekerja? 
Apakah anda merasa 
bahwa kebisingan yang  
ada pada area kerja 
anda perlu di kurangi ? 
 Spearman's rho Apakah anda 
merasa di tempat 
kerja anda bising ? 
Correlation 
Coefficient 
.356 ,447* -.024 ,381* 
 Sig. (2-tailed) .053 .013 .899 .038 
 N 30 30 30 30 
  
  
UJI KORELASI LAMPIRAN 5 
 LAMPIRAN 1 
KUESIONER 
IDENTIFIKASI KEBISINGAN DI AREA PRODUKSI PT.SEMEN BOSOWA 
Kuesioner ini merupakan salah satu alat pengumpulan data untuk memenhi tugs akhir perkuliahan 
program sarjana Fakultas Teknik Jurusan Sipil Prodi Teknik Lingkungan, Universitas Hasanuddin. 
 
 
Petunjuk pengisian kuesioner : beri tanda X atau  dan menigisi titik-titik pada poin yang 
menjadi pilihan anda dan tanyakan kepada peneliti jika terdapat pertanyaan yang masih 
kurang jelas atau tidak dimengerti.  Atas kejujuran dalam mengisi kuesioner ini saya 
ucapakan terim kasih . 
Identitas Responden 
Nama   : ._______________________ 
Usia   :______ tahun 
Jenis Kelamin  : Laki-laki/Perempuan 
Tingkat Pendidikan :SD/SMP/SMU/SMK/Alademi (D1/D2/D3)/ Perguruan Tinggi  
*lingkari yang sesuai* 
Masa Bekerja  : ____ tahun, ____bulan 





1. Apakah anda mengetahui apa itu kebisingan ? 
 
2. Apakah anda mengetahui peraturan-peraturan  
atau UU yang terkait dengan kebisingan? 
 
3. Apakah anda mengetahui dampak dari  
kebisingan ? 
 
4. Apakah anda mengetahui nilai ambang 
 batas kebisingan ? 
 
5. Apakah anda mengetahui beberapa  
pengendalian untuk kebisingan di tempat kerja? 
 
6. Apakah anda merasa di tempat kerja anda bising ? 
 
7. Apakah anda merasa kebisingan yang terjadi di  
tempat kerja anda melebihi nilai mbang batas ? 
 Ya    Tidak 
 Ya    Tidak 
 Ya    Tidak 
 Ya    Tidak 
 Ya    Tidak 
 Ya    Tidak 
 Ya    Tidak 
KUESIONER 
IDENTIFIKASI KEBISINGAN DI AREA PRODUKSI PT.SEMEN BOSOWA 
Kuesioner ini merupakan salah satu alat pengumpulan data untuk memenhi tugs akhir perkuliahan 




8. Apakah anda mengetahui berapa desibel yang  
ada pada ruang kerja atau area kerja anda ? 
 
9. Apakah anda merasa bahwa kebisingan yang  
ada pada area kerja anda perlu di kurangi ? 
 
10. Apakah anda mengetahui alat pengurang  
kebisingan seperti ear plug,ear muf ? 
 
11. Apakah anda sering menggunakan  
ear plug/ear muff di tempat kerja anda ? 
 
12. Apakah anda menganggap menggunakan  
ear plug/ear muff sangat wajib jika berada di area kerja anda ? 
 
13. Apakah anda pernah mengalami gangguan 
komunikasi saat bekerja ?  
(Misalnya harus berteriak saat berkomunikasi dengan rekan kerja) 
 
14. Apakah suara bising di tempat kerja 
 membuat anda menjadi lebih mudah emosi  
atau marah dalam bekerja ? 
 
15. Menurut anda, dengan kondisi bising yang ada 
di tempat kerja sekarang ini, apakah hal tersebut  
cukup berpengaruh terhadap produktivitas diri anda dalam bekerja ? 
  
 
ATAS PARTISIPASINYA SAYA UCAPKAN 
TERIMA KASIH  
 
 
 Ya    Tidak 
 Ya    Tidak 
 Ya    Tidak 
 Ya    Tidak 
 Ya    Tidak 
 Ya    Tidak 
 Ya    Tidak 
 Tidak  Ya   
KUESIONER 
IDENTIFIKASI KEBISINGAN DI AREA PRODUKSI PT.SEMEN BOSOWA 
Kuesioner ini merupakan salah satu alat pengumpulan data untuk memenhi tugs akhir perkuliahan 
program sarjana Fakultas Teknik Jurusan Sipil Prodi Teknik Lingkungan, Universitas Hasanuddin. 
 
 
Petunjuk pengisian kuesioner : beri tanda X atau  dan menigisi titik-titik pada poin yang 
menjadi pilihan anda dan tanyakan kepada peneliti jika terdapat pertanyaan yang masih 
kurang jelas atau tidak dimengerti.  Atas kejujuran dalam mengisi kuesioner ini saya 
ucapakan terim kasih . 
Identitas Responden 
Nama   : ._______________________ 
Usia   :______ tahun 
Jenis Kelamin  : Laki-laki/Perempuan 
Tingkat Pendidikan :SD/SMP/SMU/SMK/Alademi (D1/D2/D3)/ Perguruan Tinggi  
*lingkari yang sesuai* 
Masa Bekerja  : ____ tahun, ____bulan 





1. Apakah anda mengetahui apa itu kebisingan ? 
 
2. Apakah anda mengetahui peraturan-peraturan  
atau UU yang terkait dengan kebisingan? 
 
3. Apakah anda mengetahui dampak dari  
kebisingan ? 
 
4. Apakah anda mengetahui nilai ambang 
 batas kebisingan ? 
 
5. Apakah anda mengetahui beberapa  
pengendalian untuk kebisingan di tempat kerja? 
 
6. Apakah anda merasa di tempat kerja anda bising ? 
 
7. Apakah anda merasa kebisingan yang terjadi di  
tempat kerja anda melebihi nilai mbang batas ? 
 Ya    Tidak 
 Ya    Tidak 
 Ya    Tidak 
 Ya    Tidak 
 Ya    Tidak 
 Ya    Tidak 
 Ya    Tidak 
KUESIONER 
IDENTIFIKASI KEBISINGAN DI AREA PRODUKSI PT.SEMEN BOSOWA 
Kuesioner ini merupakan salah satu alat pengumpulan data untuk memenhi tugs akhir perkuliahan 




8. Apakah anda mengetahui berapa desibel yang  
ada pada ruang kerja atau area kerja anda ? 
 
9. Apakah anda merasa bahwa kebisingan yang  
ada pada area kerja anda perlu di kurangi ? 
 
10. Apakah anda mengetahui alat pengurang  
kebisingan seperti ear plug,ear muf ? 
 
11. Apakah anda sering menggunakan  
ear plug/ear muff di tempat kerja anda ? 
 
12. Apakah anda menganggap menggunakan  
ear plug/ear muff sangat wajib jika berada di area kerja anda ? 
 
13. Apakah anda pernah mengalami gangguan 
komunikasi saat bekerja ?  
(Misalnya harus berteriak saat berkomunikasi dengan rekan kerja) 
 
14. Apakah suara bising di tempat kerja 
 membuat anda menjadi lebih mudah emosi  
atau marah dalam bekerja ? 
 
15. Menurut anda, dengan kondisi bising yang ada 
di tempat kerja sekarang ini, apakah hal tersebut  
cukup berpengaruh terhadap produktivitas diri anda dalam bekerja ? 
  
 
ATAS PARTISIPASINYA SAYA UCAPKAN 
TERIMA KASIH  
 
 
 Ya    Tidak 
 Ya    Tidak 
 Ya    Tidak 
 Ya    Tidak 
 Ya    Tidak 
 Ya    Tidak 
 Ya    Tidak 
 Tidak  Ya   
